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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor:

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.

1. Konsonan

Transliterasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)

ا Alif tidak
dilambangkan

tidak dilambangkan

ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa Ṡ es dengan titik di atas
ج Ja J Je
ح Ha Ḥ ha dengan titik di bawah
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Ż Zet dengan titik di atas
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص Sad Ṣ es dengan titik di bawah
ض Dad ḍ de dengan titik di bawah
ط Ta Ṭ te dengan titik di bawah
ظ Za ẓ zet dengan titik di bawah
ع ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
غ Ga G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Waw W We
ه Ham H Ha
ء Hamzah ‘ Apostrof
ي Ya Y Ye
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)

اَ  Fathah A A
اِ  Kasrah I I
اُ  Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)

يَ  Fathah dan ya ai a dan i
وَ  Kasrah dan waw au a dan u

Contoh :
كَیْفَ  : kaifa BUKAN kayfa
ھَوْلَ  : haula BUKAN hawla

3. Penulisan Alif Lam

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال (alif lam

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
الَْشَمْسُ  : al-syamsu (bukan: asy-syamsu)
لْزَلةَُ  الَزَّ : al-zalzalah (bukan: az-zalzalah)
الَْفَلْسَلةَُ  : al-falsalah
الَْبِلاَدُ  : al-bilādu

4. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Aksara Arab Aksara Latin
Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)

َ◌ا   وَ Fathahdan alif,
fathah dan waw

ā a dan garis di atas

ِ◌ي Kasrah dan ya ī i dan garis di atas
ُ◌ي Dhammah dan ya ū u dan garis di atas

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti
huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û.Model ini sudah dibakukan dalam
font semua sistem operasi.
Contoh:

مَاتَ  : mâta
رَمَى : ramâ
یمَُوْتُ  : yamûtu

5. Ta marbûtah

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu: ta marbûtah yang hidup

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t).

Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاَْطَْفَالِ  : rauḍah al-aṭfâl
الَْمَدِیْنَةُ الْفَاضِلةَُ  : al-madânah al-fâḍilah
الَْحِكْمَةُ  : al-hikmah

6. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

رَبَّنَا :rabbanâ
نَجّیْنَا : najjaânâ
الَْحَقُّ  : al-ḥaqq
الَْحَجُّ  : al-ḥajj
مَ  نعُِّ : nu’ima
عَدوٌُّ  : ‘aduwwun
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah maka ia ditransliterasi seperti huruf ,(سِىّ ) maddah (â).

Contoh:

عَلِيٌّ  : ‘Ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)
عَرَسِيٌّ  : ‘Arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

تاَمُْرُوْنَ  : ta’murūna
الَْنوَْءُ  : al-nau’
شَيْءٌ  : syai’un
امُِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah,

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam

penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an,

dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian

dari teks Arab.

Contoh:

Fi al-Qur’an al-Karîm
Al-Sunnah qabl al-tadwîn
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9. Lafz aljalâlah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:

دِیْنُ الله dînullah بِا billâh

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalâlah,

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:

ھُمْ فِيْ رَحْمَةِ اللهِ  hum fî rahmatillâh

10. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan

huruf kapitan berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.

Huruf kPapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan.

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini:

swt., = subhânahū wa ta’âlâ

saw., = sallallâhu ‘alaihi wa sallam

Q.S = Qur’an, Surah

Depdikbud = Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

PT = Perguruan Tinggi

PTU = Perguruan Tinggi Umum
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PTAI = Perguruan Tinggi Agama Islam

PTM = Perguruan Tinggi Muhammadiyah

UU = Undang-undang

PAI = Pendidikan Agama Islam

AIK = al-Islam dan Kemuhammadiyahan

Kemendagri = Kementerian Dalam Negeri

Kemenag = Kementerian Agama

Kemenristek = Kementerian Riset dan Teknologi

Ortom = Organisasi Otonom
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ABSTRAK

Mualip, 2020. “Model Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik di MTs Integral Al
Hijrah Pondok Pesantren Hidayatullah Masamba”. Tesis Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
Palopo.. Dibimbing oleh Hasbi dan Hj. Fauziah Zainuddin.

Tesis ini membahasa tentang Model Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik
di MTs Integral Al Hijrah Pondok Pesantren Hidayatullah Masamba. Penelitian ini
bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan model kegiatan yang ada di MTs Integral Al
Hijrah Pondok Pesantren Hidayatullah Masamba; 2) Mendeskripsikan model
pendidikan karakter yang diimplementasikan; 3) Mendeskripsikan nilai-nilai
karakter yang diinternalisasikan pada peserta didik dan 4) Menganalisa SWOT
implementasi pendidikan karakter di MTs Integral Al Hijrah Pondok Pesantren
Hidayatullah Masamba.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data deskriptif
ini berfungsi untuk mendeskripsikan/ menjelaskan, menguraikan, dan
menggambarkan data-data yang didapatkan untuk kemudian dipaparkan dalam
deskripsi dalam bentuk narasi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
teologis normatif, pendekatan manajemen dan pendekatan paedagogis. Teknik
pengumpulan datanya dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi
sedangkan teknik pengolahan dan analisis datanya menggunakan dua acara, yakni
teknik analisis naratif dan teknik klasifikasi.

Hasil penelitiannya didapatkan bahwa model kegiatan MTs Integral Al Hijrah
Pondok Pesantren Hidayatullah Masamba bisa dibedakan menjadi tiga kegiatan,
yakni kegiatan di sekolah, masjid dan asrama. Model pendidikan karakternya berupa
model integrasi antar pelajaran dan integrasi antar model pendidikan karakter. Nilai-
nilai yang diinternalisasikan pada peserta didik meliputi nilai religius, tanggung
jawab, kedisiplinan dan kemandirian. Analisa SWOT-nya system boarding school
menjadi sisi kelebihannya, ketidak pedulian orang tua menjadi sisi lemahnya dan
arus globalisasi menjadi salah satu point tantangan yang dihadapi oleh MTs Integral
Al Hijrah Pondok pesantren Hidayatullah Masamba. Hasil penelitian ini diharapkan
ada penelitian selanjutnya untuk dapat mengembangkan, menggali lebih dalam
terkait model dan strategi pendidikan karakter dengan indikator hasil yang berbeda.

Kata Kunci: Model Kegiatan, Model Pendidikan Karakter, Nilai-Nilai Karakter,
Analisa SWOT
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ABSTRACT

MUALP, 2020. “Model of Character Education for Students at MTs Integral Al
Hijrah Pondok Pesantren Hidayatullah Masamba”. Thesis Islamic Education
Management Study Program. Supervised by Dr. Hasbi, M.Ag., and Dr. Hj.
Fauziah Zainuddin, M.Ag.

This thesis discusses the Model of Character Education for Students at MTs
Integral Al Hijrah, Hidayatullah Masamba Islamic Boarding School. The research
objectives were to describe; 1) The activity model in MTs Integral Al Hijrah Pondok
Pesantren Hidayatullah Masamba; 2) The character education model that have been
implemented; 3) Internalized character values in students and 4) SWOT analysis
related to the implementation of the character education model.

The type of research used was descriptive qualitative with normative
theological, management and pedagogical approaches. The technique of collecting
data used were observation, interview and documentation, while the technique of
processing and analyzing data used were two forms, namely the narrative analysis
technique and the classification technique. Observation, interview and
documentation techniques were used to analyze existing activity models in MTs
Integral Al Hijrah Islamic Boarding School Hidayatullah Masamba, observation and
interview techniques to analyze the character education model implemented,
interview techniques to analyze internalized character values in students and
observation techniques and interviews to analyze the SWOT implementation of the
character education model.

The results show that the activity model of MTs Integral Al Hijrah Pondok
Pesantren Hidayatullah Masamba can be divided into three activities, namely
activities in schools, mosques and dormitories. The character education model is a
model of integration between lessons and integration between models of character
education. The values that are internalized in students include religious values,
responsibility, discipline and independence. The SWOT analysis of the boarding
school system is its strength, parental indifference is its weak side and the current of
globalization is one of the challenges and opportunities faced by MTs Integral Al
Hijrah Pondok Pesantren Hidayatullah Masamba. It is said that it is an opportunity
because of the current globalization that exists today to raise awareness of parents to
send their children to Islamic boarding schools.

The implication of this research is that it is hoped that there will be further
research to be able to develop, dig deeper related to character education models and
strategies with different outcome indicators.

Keywords: Model of Activity, Model of Character Education, Character
Values, SWOT Analysis.
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تجرید البحث

المعھد فيمدرسة ثانویة الھجرة المتكاملةنموذج تعلیم الشخصیة لطلاب. "2020،مؤالف
، التربیة الإسلامیةإدارة شعبة الدراسات العلیا الإسلامي ھدایة الله مسمبا". بحث 

.فوزیة زین الدینالحاجة حسبي وعلیھ شرف . أوفالوفمیة حكوالمیةلاسالإمعةاجال

فيمدرسة ثانویة الھجرة المتكاملةسة نموذج تعلیم الشخصیة لطلاب اردتناقش ھذه ال
موجودةالةنشط) وصف نموذج الأ1:الغرض من ھذا البحثالمعھد الإسلامي ھدایة الله مسمبا. 

ج ) وصف نموذ2؛ المعھد الإسلامي ھدایة الله مسمبافيمدرسة ثانویة الھجرة المتكاملةفي
) تحلیل تنفیذ4) وصف قیم الشخصیة الداخلیة لدى الطلاب و 3؛ تعلیم الشخصیة الذي یتم تنفیذه

SWOT)مدرسة ثانویة الھجرة لتعلیم الشخصیة في) الفرص والتحدیات،الضعف،القوة
.المعھد الإسلامي ھدایة الله مسمبافيالمتكاملة

فكالبحث وصفي نوعي. تعمل ھذه البیانات الوصفیة على وصف/شرح، ھذا نوع 
النھج البیانات التي تم الحصول علیھا ثم تقدیمھا في أوصاف في شكل سردي.وصفو

ونھج تربوي. تقنیة جمع البیانات عن طریق ،ونھج إداري،المستخدم ھو نھج لاھوتي معیاري
بینما تستخدم تقنیة معالجة البیانات وتحلیلھا حدثین، ھما تقنیة .والتوثیق،المقابلة،الملاحظة

.التحلیل السردي وتقنیة التصنیف
المعھد الإسلامي فيالھجرة المتكاملةمدرسة ثانویة ةنشطأأظھرت النتائج أن نموذج 

مساكن و،المسجدة،، وھي الأنشطة في المدرسإلى ثلاثة أنشطةایمكن تقسیمھھدایة الله مسمبا
. نموذج تعلیم الشخصیة ھو نموذج للتكامل بین الدروس والتكامل بین نماذج تعلیم طلبةال

الانضباط ،المسؤولیة،م الدینیةالشخصیة. تشمل القیم التي یتم استیعابھا في الطلاب القی
نظام المدارس الداخلیة ) لالفرص والتحدیات،الضعف،القوة(SWOTوالاستقلالیة. إن تحلیل

، وتدفق العولمة ھو أحد نقاط التحدي التي مبالاة الوالدین ھي جانبھ الضعیف، ولاھو قوتھ
ومن المأمول أن .ایة الله مسمباالمعھد الإسلامي ھدفيمدرسة ثانویة الھجرة المتكاملةتواجھھا

حفر أعمق فیما ،یتم إجراء المزید من البحوث لنتائج ھذه الدراسة لتكون قادرة على تطویر
.یتعلق بنماذج واستراتیجیات تعلیم الشخصیة ذات مؤشرات النتائج المختلفة

SWOT، تحلیل، نموذج تعلیم الشخصیة، قیم الشخصیةةنشطأ: نموذج یةاسسالكلمات الأ
)الفرص والتحدیات،الضعف،القوة(
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Amanat dan harapan bangsa Indonesia terhadap dunia pendidikan begitu

besar. Mengutip dari laman kemendiknas tahun 2010 menyatakan bahwa dasar

dari implementasi pendidikan karakter di sekolah juga tercantum secara implisit

dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) pada 2005-

2025, di mana pemerintah membuat pengembangan karakter sebagai salah satu

prioritas program pembangunan nasional. Pendidikan karakter ditempatkan

sebagai pondasi bagi visi pembangunan nasional, seperti mewujudkan masyarakat

yang mulia, memiliki moralitas yang besar, beretika, berbudaya, dan beradab

berdasarkan Pancasila. Itu berarti karakter penting dalam pelaksanaan modal

pembangunan, sehingga menjadi prioritas utama.1

Peran dunia pendidikan yang seharusnya bisa menjadi tumpuan untuk bisa

memperbaiki masalah moral generasi bangsa, belum mampu dituntaskan secara

baik. Pembahasan mengenai pendidikan karakter atau pendidikan yang

membangun karakter dan moral siswa menjadi wacana yang ramai dibicarakan di

dunia pendidikan maupun di kalangan masyarakat umum. Kebutuhan akan

pendidikan yang dapat melahirkan output yang berkarakter dan bermoral sangat

dinantikan keberadaannya.2

1Laila Qodri, “Pendidikan Karakter sebagai Pondasi Pembangunan Bangsa,”
Kompasiana.com, 5 Mei 2017. https://kompasiana.com (11 Oktober 2019)

2Mulyasa E, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 17.
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Pemerhati pendidikan mengemukakan bahwa dekadensi moral yang ada

dalam dunia pendidikan Indonesia hari ini cukup kompleks ragamnya. Dekadensi

moral yang ada hari ini bukan saja ada pada out-put out-putnya, bahkan ada pada

siswa yang masih aktif dalam bangku sekolah itu sendiri.3Komisioner komisi

perlindungan anak Indonesia atau KPAI merilis ekspose hasil pengawasan kasus-

kasus dibidang pendidikan yang baik dilaporkan maupun kasus yang diawasi

langsung oleh KPAI sepanjang tahun 2018 mengalami signifikansi kenaikan

yang cukup besar. Contoh kasus yang cukup membuat publik riuh adalah kasus

yang melibatkan guru yang memborgol tangan siswa, diskriminasi sekolah

kepada siswanya terkait anak yang terinveksi penyakit HIV kemudian pihak

sekolah menolak pendaftaran disekolahnya.4Persoalan dekadensi moral yang

terjadi hari ini perlu mendapat perhatian yang sangat serius dalam dunia

pendidikan.

Data tahun dua ribu delapan belas setidaknya terjadi seratus dua puluh

delapan kasus tawuran antar pelajar. Angka ini melonjak tajam lebih dari seratus

pada tahun sebelumnya. Kasus tawuran  tersebut menewaskan delapan puluh dua

pelajar, pada tahun dua ribu delapan belas telah terjadi seratus tiga puluh sembilan

tawuran yang menewaskan dua belas pelajar.5Kasus korupsi yang merundung

negeri ini juga tidak kunjung selesai. Survei yang dilakukan PERC (Polical and

3Bambang Nurdiansyah, “Potret Buram Dunia Pelajar,”Kompasiana.com 24 Juni 2018.
https://kompasiana.com. (9 Oktober 2019)

4Tsani Ariant, “Sederet Kasus yang Mencoreng Dunia Pendidikan,”Monitor.co.id 14
April 2018. https://monitor.co.id. (9 Oktober 2019)

5Uswatun Hasanah, Model-Model Pendidikan Karakter di Sekolah,” Al-Tadzkiyyah:
Jurnal Pendidikan Islam, IAIN Raden Intan Lampung, Vol. 7, 2016. https.neliti.com.
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Economic Risk Consultancy) yang berbasis di Hongkong tanggal dua puluh dua

Februari tahun dua ribu dua, menempatkan Indonesia sebagai negara terkorup dari

enam belas negara di kawasan Asia Pasifik.6 Berdasarkan data Corruption

Perception Index tahun dua ribu sebelas, tingkat korupsi di Indonesia

menunjukkan ranking seratus dari seratus delapan puluh dua negara dengan skor

tiga koma nol dengan kategori high corrupt.7 Persoalan dekadensi moral yang

terjadi hari ini perlu mendapat perhatian yang sangat serius dalam dunia

pendidikan.

Pendidikan karakter dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif

terhadap dekadensi moral yang terus terjadi. Pendidikan karakter berfungsi

membangun generasi baru bangsa yang lebih baik. Sebagai alternatif yang bersifat

preventif, pendidikan karakter diharapkan dapat mengembangkan kualitas

generasi muda bangsa dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil dan

mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan karakter bangsa. Oleh karena

itu, pendidikan karakter seharusnya tidak hanya berada dalam tataran konsep,

namun harus ada pada tataran aplikasi yang dapat digunakan oleh semua lapisan

masyarakat dan dunia pendidikan. Dengan demikian, perlu adanya suatu model

pengembangan pendidikan karakter untuk memupuk nilai budaya bangsa.

Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yang telah

6Suparno, “ Survey PERC: Indonesia Terkorup di Asia Pasific,” Nasional
Kompas.com, 24 April 2012. http://nasional.kompas.com>read (11 Okober 2019)

7Suparno, “Analisis Faktor-Faktor Pembentuk Karakter SMART Siswa di Sekolah Islam
Terpadu,” Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun VIII, https://journal.uny.ac.id >jpka>view.
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merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Pasal 3 UU tersebut

menyatakan,

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada

Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.8

Pasal tersebut merupakan dasar bagi pengembangan pendidikan karakter

dalam konteks pembentukan karakter manusia, khususnya generasi muda.

Pembinaan karakter manusia selaku generasi muda dapat ditempuh dengan

berbagai upaya, termasuk melalui pendidikan yang dilakukan secara terprogram,

bertahap, dan berkesinambungan.9Pendidikan karakter memang tidak mudah jika

dilakukan hanya dengan cara diajarkan atau melalui beberapa jam mata pelajaran

nhsaja.

Pendidikan karakter bisa optimal jika dijalankan melalui empat koridor

yaitu:

a. Menginternalisasikan    nilai moral dari luar yang dipadukan dengan nilai-

nilai dari dalam.

b. Memberitahukan kepada anak tentang apa yang boleh dan yang tidak

boleh

8Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3
tentang Sisdiknas, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h.8.

9Hasan, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, (Jakarta: Litbang
Puskur, 2010), h.6.
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c. Membentuk kebiasaan yang baik.

d. Mendapatkan suri tauladan yang baik dari guru dan pihak sekolah.10

Berdasar pada paparan dari berbagai sudut pandang tersebut, peneliti

bermaksud untuk mengambil penelitian dengan judul “Model Pendidikan

Karakter Pada Peserta Didik di MTs Integral Al Hijrah Pondok Pesantren

Hidayatullah Masamba”. Menurut peneliti, persoalan rapuhnya karakter

bangsa, sudah cukup ramai diperbincangkan dalam berbagai forum kajian

maupun dalam bentuk tulisan. Mudah-mudahan tulisan ini bisa menjadi bagian

dari sekelumit karya yang bisa mencerahkan.

Penelitian ini bertempat di MTs Integral Al Hijrah Pondok Pesantren

Hidayatullah Masamba. Lokasinya dari arah kota Palopo setelah jembatan

Masamba ada pertigaan setelah warung ulu bete ke arah kanan sekitar 250 meter

dari jalan poros ada papan nama bertuliskan selamat datang di Yayasan Al

Hijrah Pondok Pesantren Hidayatullah Masamba. Semua bangunan yang berada

di sebelah kanan setelah pintu masuk merupakan bangunan untuk putra,

sedangkan untuk putri berada pada arah sebaliknya. Jika dari arah Sukamaju -

Bone-Bone ada pertigaan di sebelah kiri dari warung ulu bete sekitar 250 meter

dari pertigaan sebelum jembatan Masamba.

Peneliti lebih memilih untuk meneliti di MTs Integral Al Hijrah Pondok

Pesantren Hidayatullah Masamba dibanding mengambil tempat penelitian di

sekolah-sekolah yang lain disebabkan beberapa alasan, diantaranya:

10Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri; Mendongkrak Kualitas
Pendidikan, (Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010), h.2.
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a. MTs Integral Al Hijrah Masamba merupakan bagian dari sekolah jaringan

Hidayatullah. Sebagai sekolah jaringan, MTs Integal Al Hijrah membawa

branding besar Sekolah Jaringan Hidayatullah. Adapun moto sekolah

jaringan integral Hidayatullah adalah “Excellent With Integral Characters

(Smart-Religious-Independent)”. Moto inilah yang membedakan sekolah

integral Al Hijrah dengan sekolah yang lainnya. Output-output dari MTs

Integral Al Hijrah diharapkan akan berbeda dengan sekolah-sekolah umum

maupun madrasah pada umumnya lainnya.

b. MTs Integal Al Hijrah berada di bawah naungan Pondok Pesantren

Hiayatullah Masamba merupakan amal usaha dari Pondok Pesantren

Hidayatullah. Secara nasional, Pondok Pesantren Hidayatullah mempunyai

gerakan kultur ibadah. Gerakan ini dinamakan Gerakan Nawafil

Hidayatullah (GNH) sebagai pola pembinaan karakter seluruh warga

Hidayatullah yang dikawal dan dievaluasi secara terstruktur.

c. MTs Integral Al Hijrah Pondok Pesantren Hidayatullah Masamba

mewajibkan seluruh siswa-siswinya untuk berasrama (Boarding School)

selama menempuh masa pendidikannya. Cara ini dilakukan untuk

mempermudah pola kontrol terhadap seluruh aktifitas keseharian dan juga

teman bergaul selama dua puluh empat jam. Konsep dasar pembinaan

seluruh peserta didik MTs Integral Al Hijrah Pondok Pesantren

Hidayatullah Masamba meliputi tiga tempat yakni sekolah, masjid dan

asrama. Sekolah dijadikan tempat untuk menggali dan menumbuh

kembangkan potensi ilmu pengetahuan, masjid sebagai media mengkaji
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wawasan keagaaman dan sekaligus pembentukan karakter relijius dan

asrama sebagai media untuk bersosialisasi dan berinteraksi sosial dan

sekaligus sarana kemandirian siswa.

d. Heterogenitas background siswa-siswi MTs Integral Al Hijrah Pondok

Pesantren Hidayatullah Masamba lebih berwarna. Keberagaman latar

belakang ini yang tidak dimiliki oleh sekolah-sekolah lain di bawah

naungan Pondok Pesantren Hidayatullah di Luwu Raya. Siswa dari

pegunungan Seko, Rampi, Rongkong, ada dari daratan rendah seperti

Malangke, Bone-Bone, Sukamaju, ada juga dari pesisir pantai seperti munte

dan tanete, dan lain sebagainya.

Keunikan-keunikan pada MTs Integral Al Hijrah Masamba inilah yang

menurut subjektif Saya menjadi menarik untuk diteliti dalam tataran

implementasi model pendidikan karakternya. Praktiknya apakah menggunakan

model pembelajaran pendidikan karakter yang terinspirasi dari teori pendidikan

Islam, misalnya model pendidikan karakter tadzkirah, model istiqomah dan

model iqra – fikir - zikir11 ataukah teori belajar sosial yang dipelopori oleh

Albert Bandura bahwa proses perkembangan sosial dan moral siswa ditekankan

pada perlunya conditioning (pembiasaan merespons), imitation (peniruan), dan

modeling (penyajian contoh perilaku),12atau mengambil konsep teori Perry dan

Furukawa dalam Teknik Relaksasi dalam Konseling,13sebab teknik modeling

bukan sekedar menirukan atau mengulangi apa yang dilakukan model, tetapi

modeling melibatkan penambahan atau pengurangan tingkah laku yang

11Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung;
PT. Remaja Rosda Karya Offset, 2011), h.116.

12Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.42.

13Abi Manyu dan Manrihu, Teknik Relaksasi dalam Konseling, (Jakarta: Kencana
Penada Media Group, 1996), h.409.

.
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teramati, serta melibatkan proses kognitif.14 Teknik modeling ini merupakan

suatu komponen dari suatu strategi dimana konselor menyediakan demonstrasi

tentang tingkah laku yang menjadi tujuan.15

Model-model pendidikan karakter yang dipaparkan di atas bisa

disimpulkan menjadi dua grand model pendidikan karakter yakni :

a) Integrasi antar mata pelajaran. Model ini dilakukan   dengan nilai-nilai

karakter pada kompetensi-kompetensi mata pelajaran. Implementasinya bisa

melalui kegiatan pembelajaran, kegiatan-kegiatan.

b) Integrasi model pendidikan karakter. model ini bisa diimplementasikan dalam

bentuk pengembangan budaya sekolah, dan ekstra kurikuler. Misalnya:

(1) Pembiasaan kegiatan-kegiatan rutin yang tujuannya untuk menumbuhkan

karakter keimanan melalaui doa awal dan akhir pelajaran, sholat

berjamaah, meningkatkan sikap dan perilaku rasa hormat/respek dengan

membiasakan berjabatan tangan dan mengucap salam secara santun, untuk

karakter peduli lingkungan dengan membiasakan menjaga kebersihan kelas

dan membuang sampah di tempatnya, tadarrus sebelum memulai pelajaran,

puasa sunnah Senin dan Kamis, dsb.

(2) Kegaiatan Ekstra Kurikuler: Memanah, pencak silat, pandu Hidayatullah,

latihan khutbah, dll.

14Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2009), h.292.
15Alwisol, Psikologi Kepribadian, h.292.
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

1. Fokus penelitian ini adalah:

a. Bagaimana model pendidikan karakter yang diimplementasikan di MTS

Integral Al Hijrah Pondok Pesantren Hidayatullah Masamba?

b. Bagaimana bentuk kegiatan yang ada pada MTs Integral Al Hijrah

Pondok Pesantren Hidayatullah Masamba?

c. Nilai-nilai apakah yang diinternaslisasikan dalam pendidikan karakter di

MTs Integral Al Hijrah Pondok Pesantren Hidayatullah Masamba?

d. Bagaimana faktor kelebihan dan kekurangan, faktor pendukung dan

penghambat pengimplementasian model pendidikan karakter pada MTs

Integral Al Hijrah Pondok Pesantren Hidayatullah Masamba?

2. Deskripsi Fokus

a. Model pendidikan karakter adalah pola atau acuan yang didesain untuk

diterapkan pengimplemenasiannya dalam membentuk, menanamkan nilai-

nilai karakter kepada seluruh siswa-siswinya.

b. Bentuk kegiatan yang dirancang, didesain oleh pihak sekolah sebagai

wujud pengimplementasian model-model pendidikan karakter, baik pada

saat proses pembelajaran, ekstrakurikuler maupun intrakurikuler.

c. Nilai-nilai karakter yang diinternalisasikan dalam setiap ragam kegiatan

yang ada pada MTs Integral Al Hijrah Pondok Pesantren Hidayatullah

Masamba.
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d. Analisa kelebihan dan kekurangan, peluang dan tantangan yang muncul

ketika proses pelaksanaan model pendidikan karakter yang ada.

C. Definisi Operasional

1. Model

Model merupakan pola atau acuan untuk mencontoh sesuatu.

Mengutip pendapatnya Perry dan Furukawa dalam Teknik Relaksasi

dalam Konseling mendefinisikan model sebagai proses belajar melalui observasi

dimana tingkah laku dari seorang individu sebagai model atau pola rangsang

bagi pikiran-pikiran, sikap-sikap, atau tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter

kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau

kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik

terhadap Tuhan Yang  Maha Esa (YME), diri  sendiri,  sesama, lingkungan,

maupun kebangsaan  sehingga menjadi  manusia insan kamil.

3. Model Pendidikan Karakter

Model pendidikan karakter adalah suatu pola yang didesain secara sengaja

untuk menginternalisasi nilai-nilai budaya ke dala diri peserta didik sesuai dengan

tuntutan undang-undang yang ada, dalam makna yang lain bisa diartikan dengan suatu

pola dalam kegiatan terkait penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah

yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan

untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang  Maha
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Esa (YME), diri  sendiri,  sesama, lingkungan,  maupun kebangsaan  sehingga

menjadi  manusia insan kamil.

4. Peserta Didik

Peserta didik adalah setiap individu yang berusaha untuk

mengembangkan seluruh potensi diri melalui seluruh proses yang ada dalam

suatu lembaga pendidikan.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.   Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah keinginan- keinginan seorang peneliti atas hasil

dari penelitian yang dilakukannya terutama terkait dengan variabel-variabel yang

diteliti.16Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menggali, menganalisa

model yang bisa diterapkan dalam praktik pendidikan karakter di sekolah serta

nilai-nilai karakter utama yang diinternalisasikan pada peserta didik. Adapun

secara husus penelitian ini bertujuan untuk :

a. Mendeskripsikan model-model pendidikan karakter yang diimplementasikan

di MTs Integral Al Hijrah Pondok Pesantren Hidayatullah Masamba.

b. Mendeskripsikan ragam bentuk kegiatan yang diimplementasikan dari model

pendidikan karakter.

c. Mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang diinternalisasikan pada pesrta

didik MTs Integral Al Hijrah Pondok Pesantren Hidayatullah Masamba.

16Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 9-11.
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d. Mendeskripsikan kelebihan, kekurangan, peluang dan tantangan terkait

dengan implementasi model pendidikan karakter pada peserta didik di MTs

Integral Al Hijrah Pondok Pesantren Hidayatullah Masamba.

2.   Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan yang berguna bagi

peningkatan keilmuan khususnya tentang model pendidikan karakter pada

peserta didik.

2) Penelitian ini dapat menambah khasanah dan literatur rujukan bagi

mahasasiswa-mahasiwa pascasarjana IAIN Palopo yang berniat mengambil

judul tesis penelitian  terkait masalah yang berkaitan dengan tema “Model

Pendidikan Karakter Pada Siswa Pada Sekolah yang Berbasis Pesantren ”.

b. Manfaat Praktis

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber yang akurat untuk

memberikan informasi dan rekomendasi kepala sekolah, guru, orang tua,

murid dan semua yang konsern dalam pendidikan, terhusus mengenai model

pendidikan karakter.

2) Bagi dunia pendidikan, penelitian ini bisa menjadi masukan yang berharga

bagaimana membina, meramu dan membentuk kualitas pribadi peserta didik

yang berkarakter.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan penulusuran terkait hasil penelitian terdahulu yang relevan,

didapatkan bahwa ada beberapa penelitian yang sama dengan dengan tema yang

akan diteliti, yakni tentang pendidikan karakter. Peneliti sajikan satu buah karya

desertasi, beberapa karya tesis, dan satu jurnal yang memiliki kemiripan relevan

dengan peneliti.

1. Fauziah Zainuddin menuliskan dalam desertasinya “Wawasan al-Quran tentang

Pendidikan Karakter”. Penelitian ini  fokus pada tafsir tematik dengan jenis

penelitiannya kualitatif, library research. Temuan penelitian ini menunjukkan

bahwa esensi pendidikan karakter menurut al-Qur’an ditemukan dalam

berbagai klausa ayat yang menggunakan term khuluq, al-birr, al-khair, qawlan

karīman, qawlan layyinan dan qawlan ma’rūfan. Eksistensi pendidikan

karakter perspektif al-Qur’an sepenuhnya merujuk pada kepribadian Rasulullah

saw yang mengutamakan nilai-nilai kebaikan melalui langkah-langkah

strategis, yakni menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter secara informal,

formal, dan non formal di lingkungan pendidikan. Urgensi pendidikan karakter

menurut al-Qur’an, disebabkan terjadinya krisis akhlak dan berkurangnya

pemahaman masyarakat terhadap ajaran agama yang menjunjung tinggi nilai-

nilai kebaikan dan kebenaran. Output pendidikan karakter dalam al-Qur’an

adalah pewujudan akhlak mulia yang melahirkan moral dan etika sekaligus. Ini
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tergambar pada karakter seorang muslim yang beriman dan bertakwa sekaligus

muhsin.1

2 . Lilik Asyrofah menuliskan dalam tesisnya yang berjudul “Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Implementasinya dalam Membentuk Karakter

Anak di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta”. Penelitian ini

bertujuan untuk mendeskripsikan Implementasi Pembelajaran Agama Islam

dalam Membentuk Karakter Anak di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3

Yogyakarta. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran PAI ada dua

faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung

antara lain fasilitas belajar yang memadai, kreatifitas guru, sikap hidup siswa,

dan faktor penghmbat antara lain pembiasaan yang berbeda dirumah dan di

sekolah, pengaruh negatif yang cepat, tidak ada komunikasi antara guru dan

orang tua. Hasil penelitian ini    menunjukkan    bahwa implementasi

pembelajaran agama Islam  berpengaruh dalam membentuk karakter anak.2

3. Eva Yulliyani, Gimin, Sri Erlinda menulis jurnal dengan judul

“Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Karakter Religius Siswa”. Metode

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Dengan serangkaian

uji regresi sederhana antara variabel X dan variabel Y, diperoleh Fhitung 6,34

dan nilai ttabel 3,92 didapat dari kajian daftar distribusi Ftabel dengan N=135,

pada taraf signifikan sebesar 5%, dengan demikian Fhitung > Ftabel, atau

1Fauziah Zainuddin, “Wawasan al-Qur’an tentang Pendidikan Karakter”, Disertasi
Doktor (Makassar: Repository UIN Alauddin Makassar, 2017)

2Lilik Asyrofah, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Implementasinya dalam
Membentuk Karakter Anak di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2015)
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6,34>3,92. Adapun hasil penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh antara

budaya sekolah terhadap karakter religious siswa SMP Negeri 4 Pekanbaru.3

4.  Effendi mengemukakan dalam tesisnya yang berjudul “Budaya Sekolah

Dalam Membentuk Karakter Siswa Di Smp It Alam Nurul Islam Yogyakarta”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui budaya sekolah yang diterapkan di

SMP IT Alam Nurul Islam Yogyakarta, faktor pendukung dan penghambat,

serta keberhasilan dalam menciptakan budaya sekolah di SMP IT Alam Nurul

Islam Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif. Adapun hasil

penelitian ini adalah bahwa terdapat beberapa kegiatan kebiasaan-kebiasaan

yang diterapkan di sekolah tersebut, diantaranya budaya salam, berdiri di

depan kelas sebelum masuk kelas, tahsin dan tahfidz qur’an, dzikir pagi dan

sore, sholat sunnah dhuha, sholat dhuhur dan ashar berjam’ah, berdo’a

sebelum dan sesudah belajar, infak setiap minggu, kultum bergantian setelah

sholat ashar, bentuk simbol, sadar makna hidup dan bersih lingkungan serta

budaya antri.4

3Eva Yuliani, “Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Karakter Religius Siswa SMP Negeri
4 Pekanbaru”, (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasyim, 2015)

4Effendi, “Budaya Sekolah Dalam Membentuk Karakter Siswa SMP IT Alam Nurul Islam
Yogyakarta”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016)
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Tabel Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1 Fauziah

Zainuddin
Wawasan al-Quran
tentang Pendidikan
Karakter

Penelitian ini fokus
pada klausa ayat
dalam al-Quran
yang membahas
pendidikan karakter.
menurutnya,
eksistensi
pendidikan karakter
dalam perspektif al-
Qur’an sepenuhnya
merujuk pada
kepribadian
Rasulullah saw yang
mengutamakan
nilai-nilai kebaikan
melalui langkah-
langkahstrategis,
yakni menerapkan
nilai-nilai
pendidikan karakter
secara informal,
formal, dan non
formal di
lingkungan
pendidikan.

Penelitian ini
merupakan library
research. Fokus
penelitian ini ada
pada analisa
penggunaan
klausa ayat yang
menerangkan
pendidikan
karakter.

2 Lilik
Asyrofah

Pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam dan
Implementasinya
dalam Membentuk
Karakter Anak di SD
Muhammadiyah
Wirobrajan 3
Yogyakarta

Penelitian ini
membahasa
Implementasi
Pembelajaran Agama
Islam yang
berpengaruh dalam
membentuk karakter
anak. Faktor
Pendukungnya
antara lain fasilitas
belajar dan
kreatifitas guru
siswa, sedangkan
faktor pengaruh
negatif, kurangnya
komunikasi.

Penelitian ini
menggunakan
penelitian
kuantitatif.
Hasilnya, karakter
siswa dipengaruhi
oleh pembelajaran
pendidkan agama
Islam
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3 Eva
Yulliyani,
Gimin, Sri
Erlinda

Pengaruh budaya
sekolah terhadap
karakter religius
siswa SMP Negeri 4
Pekanbaru

Penelitian ini
mengkaji Terdapat
pengaruh
budaya sekolah
terhadap karakter
religious siswa.
hasilnya Fhitung
6,34 dan nilai ttabel
3,92 didapat dari
kajian daftar
distribusi Ftabel
dengan N=135, pada
taraf signifikan
sebesar 5%, dengan
demikian Fhitung >
Ftabel, atau 6,34>
3,92.

Penelitian ini
adalah kuantitatif.
hasilnya adalah
karakter religius
siswa dipengaruhi
oleh budaya
sekolah

4 Effendi Budaya Sekolah
Dalam Membentuk
Karakter Siswa Di
Smp IT Alam Nurul
Islam Yogyakarta

Penelitian ini
deskriptif
kualitatif.
Hasilnya adalah
budaya sekolah
bisa
mempengaruhi
karakter siswa.
Budaya yang
dibiasakan
diantaranya
budaya salam,
dzikir
pagi dan sore, sholat
sunnah dhuha, sholat
dhuhur dan berjam’ah,
berdo’a sebelum dan
sesudah belajar,
bentuk simbol, dan
bersih lingkungan
serta budaya antri.

Penelitian ini fokus
pada
banyaknya
kegiatan yang
dilakukan terutama
di sekolah yang
dapat
mempengaruhi
karakter dan
kepribadian
siswa.
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Penelitian yang kami ambil berbeda dengan penelitian yang yang

dipaparkan di atas, meskipun tema besarnya sama, yakni terkait implementasi

pendidikan karakter. Perbedaannya ada pada spesifikasi dari tema besar

pendidikan karakter yakni terkait modelnya. Penelitian ini fokus pada model

pendidikan karakter peserta didik yang diimplementasikan di MTs Integral Al

Hijrah Pondok Pesantren Hidayatullah Masamba.

B. Tinjauan Teoretis

1. Pengertian Model, Pendidikan, Pendidikan Karakter dan Model

Pendiddikan Karakter

a. Pengertian Model

Model menurut departemen P dan K tahun 1984 halaman 75 mengartikan

model dengan pola (contoh, acuan, ragam) dari sesuatu yang akan dibuat atau

dihasilkan. Menurut Marx model merupakan sebuah keterangan secara

terkonsep yang dipakai sebagai saran atau referensi untuk melanjutkan

penelitian secara empiris yang membahas suatu masalah. Murty

menjelaskan model merupakan sebuah pemaparan tentang sitem tertentu yangt

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai peneliti.5

Sedangkan menurut Simamarta model abstraksi dari sistem

sebenarnya, dalam gambaran yang lebih sederhana serta mempunyai tingkat

prosentase yang bersifat menyeluruh.6 Sementara menurut kamus besar

bahasa indonesia online adalah pola (contoh atau acuan) dari sesuatu yang

5Resti Faial, “Definisi Teori, Model, Metode, Strategi, Pendekatan, Teknik dan Taktik
Menurut Ahli,”restifaisal.blogspot.com 20 November 2013.
https://restifaisal.blogspot.com>2013/11. (23 Juli 2019)

6Abdul Wahid, “Pengertian Model,”damandiri.or.id 17 April 2016.
www.damandiri.or.id/file/abdwahidchairullahunairbab2.pdf (22 Juli 2019)
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akan dibuat.7Menurut Agus Supriono model didefinisikan dengan pola yang

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan dikelompok maupun

tutorial.8

Paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa model sebagai acuan yang

dapat dijadikan contoh untuk menilai sebuah sistem tertentu.

b. Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan nomina turunan dari verba latin educare.

Secara etimologis, kata pendidikan /educare dalam bahasa latin memiliki

konotasi melatih, dalam dunia pertanian kata educare juga bisa diartikan sebagai

menyuburkan (mengolah tanah agar menjadi subur dan menumbuhkan tanaman

yang baik), pendidikan dalam artian ini merupakan sebuah proses yang

membantu menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan, menata,

mengarahkan. Pendidikan juga berarti proses pengembangan berbagai macam

potensi yang ada dalam diri manusia agar dapat berkembang dengan baik dan

bermanfaat bagi dirinya dan juga lingkunganya.9

Pendidikan nilai bermanfaat sebagai ilmu yang otonom untuk

memberikan dasar yang sebaik-baiknya bagi pendidikan sebagai proses

pembudayaan harmoni manusia secara beradab, secara jujur harus diakui bahwa

pendidikan nilai sedang mulai tumbuh dan berkembang mengikuti

perkembangan ilmu-ilmu alam dan sosial lainya.

7Https://kbbi.web.id/model (22 Juli 2019)

8Eprint UNY, “Pengertian Model Pembelajaran,”eprints.uny.ac.id 19 Oktober 2016.
https//eprints.uny.ac.id/.pdf ( 23 Juli 2019)

9Khan Yahya, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi  Diri, (Yogyakarta: Pelangi
Publishing, 2010), h.1.
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Pendidikan menurut KPPN (Komisi Pembaharuan Pendidikan Nasional),
Agama mempunnyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia pancasila sebab agama merupakan motivasi hidup dan
kehidupan serta merupakan alat pengembangan dan pengendalian
diri yang amat penting , oleh karena itu agama mengatur hubungan
manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, hubungan manusia dengan
manusia, hubungan manusia dengan alam, dan  hubungan manusia
dengan dengan dirinya yang dapat menjamin keselarasan, keseimbangan,
dan keserasian dalam hidup manusia, baik sebagai pribadi maupun
sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat dalam mencapai
kemajuan lahiriyah dan kebahagiaan rohaniyah.10

Pendidikan karena termasuk ke dalam usaha atau tindakan untuk

membentuk manusia, termasuk ke dalam ruang lingkup mu‟amalah. Pendidikan

sangat penting karena ia ikut menentukan corak dan bentuk amal dan

kehidupan manusia, baik pribadi maupun masyarakat. Dalam Q.S. Ali-Imran/3:

138-139.

تُمْ مُؤْمِنِينَ . تُمُ الأعْلَوْنَ إِنْ كُنـْ نُِوا وَلا تحَْزَنوُا وَأنَْـ َ ذَا بَـيَانٌ لِلنَّاسِ وَهُدًى وَمَوْعِظَةٌ لِلْمُتَّقِينَ. وَلا  هَٰ

Terjemahnya:

Inilah (Al- Quran) suatu keterangan yang jelas untuk semua manusia, dan
menjadi petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. Dan
janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab
kamu paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.11

c. Pengertian Karakter

Menurut bahasa, karakter berasal dari bahasa Inggris, yaitu

charakter, yang artinya watak, sifat, karakter.12 Dalam kamus lengkap bahasa

10Zakiah Darazat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,2012), h. 87.

11Yayasan Maghfirah Bina Ummat, An-Nafi’ al-Qur’an Madinah Rasm Utsmani dan
Terjemah, (Bogor : Pesantren Tinggi Maghfirah, 2015), h.67.

12John M. Echoles dan Hasan Sadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia,
1976), h.107.



21

indonesia, karakter, karakter adalah sifat- sifat kejiwaan, akhlak atau budi

pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, tabi‟at, mempunyai

kepribadian, berwatak.13Sedangkan dalam kamus lengkap bahasa indonesia,

watak diartikan sebagai sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap

pikiran dan perbuatanya: tabi‟at, budi pekerti.14

Prinsipnya, karakter dan akhlak mempunyai persamaan dalam segi

arti yaitu tabi’at (budi pekerti) namun yang membedakan antara keduanya

adalah dalam segi ruang lingkupnya, akhlak membahas tentang baik

buruk perbuatan manusia dalam sudut pandang ruang lingkup karakter

mencakup semuanya baik dalam sudut pandang agama, adat kebiasaan

masyarakat dan sebagainya.

Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia dijelaskan bahwa kata الخلق

adalah bentuk jamak dari kata  اخلاق yang artinya tabi‟at, budi pekerti.15

Selain itu, imam Al-Ghazali juga mengemukakan dalam kitab ihya sebagai

berikut: Alhulk adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan

macam-macam perbuatan dengan gampang   dan mudah, tanpa memerlukan

pemikiran dan pertimbangan.16

13Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Agung, 2005),
h.241.

14Ahmad Warson A l Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h.838.

15Ahmad Warson, Al Munawir, h.364.

16Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo, 1994), h.2.
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Menurut ahli psikologi sebagaimana dikutip Alicia mengemukakan bahwa

karakter adalah sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan

tindakan seorang individu.17 Dalam buku “ Dorland’s pocket medical

dictionary” sebagaimana dikutip oleh Hamka Abdul Azis menyatakan bahwa.

Karakter adalah sifat nyata dan berbeda yang ditunjukan oleh individu.18

Karakter juga disebut sebagai nilai-nilai yang terpatri dalam diri kita

melalui pendidikan, pengalaman, percobaan, pengorbanan dan pengaruh

lingkungan dan dipadukan dengan nilai- nilai dari dalam diri manusia sehingga

mewujudkan dalam sistem daya juang yang melandasi daya pemikiran, sikap

dan perilaku kita.19 Sejalan dengan pengertian tersebut, Sigmund Freud

sebagaimana dikutip Soemarno Soedarsono dalam buku yang berjudul karakter

bangsa dari gelap menuju terang mendefinisikan baha karakter merupakan

kumpulan tata nilai yang mewujudkan  dalam suatu sistem daya juang yang

melandasi pemikiran, sikap dan perilaku.

Berdasar pada uraian di atas, bisa disimpulkan bahwa karakter

merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang

Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang

terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan

norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.

17Alicia, Teori Pembentukna Karakter, (Jakarta : Gramedia Pustaka, 2008), h.98.

18Hamka Abdul Aziz, Pendidikan Karakter Berpusat pada Hati, (Jakarta; Al-
Mawardi Prima, 2011), h.197.

19Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Agung, 2005), h.137.
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d. Pengertian Pendidikan Karakter.

Konsep karakter memunculkan istilah pendidikan karakter, sebagaimana

pendapat D. Yahya Khan, “Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara

berpikir dan perilaku yang membantu individu untuk hidup dan bekerjasama

sebagai keluarga, masyarakat, dan bangsa. Serta membantu orang lain untuk

membuat keputusan yang daapat dipertanggungjawabkan. Dengan kata lain,

pendidikan karakter mengajarkan anak didik berpikir cerdas, mengaktivasi otak

tengah secara alami”.20Senada dengan pendapat ini, Aan Hasanah

mengungkapkan bahwa: “Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara

berpikir dan berprilaku yang membantu individu untuk hidup dan bekerja

bersama sebagai keluarga, masyarakat, dan bernegara serta membantu mereka

untuk membuat keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan.21

Ratna Megawangi berpendapat bahwa: “pendidikan karakter adalah

sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan

dengan bijak dan memperaktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga

mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada

lingkunganya”.22Secara khusus, Pendidikan karakter adalah suatu sistem

penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen

pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan

nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang  Maha Esa (YME), diri

20D. Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri; Mendongkrak Kualitas
Pendidikan, (Yogyakarta, Pelangi Publishing, 2010), h.1-2.

21Aan Hasanah, Pendidikkan dalam Perspektif Karakter, (Bandung: Insan Komunika,
2013), h. 42.

22Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter, (Indonesia Heritage Foundation, 2004), h.95.
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sendiri,  sesama, lingkungan,  maupun kebangsaan  sehingga menjadi  manusia

insan kamil. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen

(stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu

sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas

hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah,

pelaksanaan aktivitas, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan etos

kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.

e. Pengertian Model Pendidikan Karakter

Mengutip definisi model yang didefinisikan Supriono seperti yang

dipaparkan dalam jurnal berjudul Pengertian Model Pembelajaran menyatakan

bahwa “Model adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

merencakanan sesuatu dalam kelompok maupun tutorial. Pengertian ini sejalan

dengan definisi yang dikeluarkan oleh kamus besar Bahasa Indonesia yang

mendefinisikan dengan pola, contoh atau acuan dari sesuatu yang akan dibuat.23

Yahya Khan dalam bukunya menjelaskan terkait definisi pendidikan

karakter dengan “sebuah proses yang membantu menumbuhkan,

mengembangkan, mendewasakan, menata, mengarahkan kebiasaan cara berpikir

dan berperilaku untuk bisa hidup dan bekerjasama sebagai keluarga, masyarakat

dan bangsa.24 Definisi ini sejalan dengan definisi yang diberikan oleh Aan

Hasanah yang menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan yang

23https://kbbi.web.id/model, diakses tanggal 27 Desember 2019.

24 D. Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri; Mendongkrak Kualitas
Pendidikan, (Yogyakarta, Pelangi Publishing, 2010), h.4.
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mengajarkan kebiasaan cara berpikir dan berperilaku yang membantu individu

untuk hidup dan bekerja bersama sebagai keluarga, masyarakat dan bernegara

serta membantu mereka untuk bisa membuat keputusan yang dapat

dipertanggunjawabkan.25

Berdasar definisi yang ada di atas, bisa disimpulkan bahwa model

pendidikan karakter adalah pola dari sebuah proses yang membantu,

menumbuhkan, mendewasakan dan mengarahkan kebiasaan para peserta didik

untuk berpikir, berperilaku dan bekerja bersama sebagai keluarga, masyarakat

dan bernegara.

2 . Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter

a. Fungsi Pendidikan Karakter

Menurut Fauziah Zainuddin dalam desertasi doktornya yang berjudul

“Wawasan al-Qur’an tentang Pendidikan Karakter” dinyatakan bahwa fungsi

pendidikan karakter meliputi dua hal, yakni: 26

1) Pembentukan Akhlak Mulia

Fungsi utama pendidikan karakter menurut al-Qur’an adalah pembentukan

akhlak. Misalnya jika merujuk QS. Al-Qalam/68: 4,

ظِيْمٍ وَإنَِّكَ لعََلَى خُلُقٍ عَ 

25Aan Hasanah, Pendidikkan dalam Perspektif Karakter, (Bandung: Insan Komunika,
2013), h.44.

26Fauziah Zainuddin, “Wawasan al-Qur’an tentang Pendidikan Karakter”, Disertasi
Doktor (Makassar: Repository UIN Alauddin Makassar, 2017), h.197-199.
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Terjemahnya:

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.27

Ayat tersebut menggunakan term khuluq yang berkait erat dengan fungsi

pendidikan karakter, yakni pembentukan karakter. Ayat lain yang menjadi dasar

pembentukan akhlak sebagai bagian dari pendidikan karakter dalam perspektif al-

Qur’an adalah QS. Al-Qasas/28: 77,

كََ اللهُ الدَّارَ الآخِرةََ وَلاَ  إلِيَْكَ ولاَ تَـبْغِ الْفَسَادَ فيِْ تَـنْسَ نَصِيـْبَكَ مِنَ الدُّنيْاَ وَأحَْسِنْ كَمَا أحَْسَنَ اللهُ وَابْـتَغِ فيِْماَ ءاَ

الأْرَْضِ إِنَّ اللهَ لاَ يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْنَ 

Terjemahnya:

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (keni’matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan.28

Point ayat ini ada pada klausa وَأحَْسِنْ كَمَا أحَْسَنَ اللهُ إلِیَكَْ  (berbuat baiklah

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu), yang karena itu diperlukan al-

tarbiyah al-khuluqiyah, pembinaan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang

menekankan aspek karakter, dan sekaligus al-tarbiyah al-tahzibiyah, yakni pembinaan

jiwa untuk kesempurnaan ilmu pengetahuan.29

Esensi ayat tersebut di atas, akan semakna bila kita merujuk hadit Nabi saw

yang diriwayatkan dari Abu Hurairah ra,

27Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur’an, 2012), h.960.

28Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.862.

29Abu Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, XI (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), h.65.
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قاَلَ عَنِ النّبيِِّ صَلَى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ : كُلُّ مَوْلوُْدٍ يُـوْلدَُ عَلَى الْفِطْرةَِ فاَبََـوَاهُ رةََ رَضِيَ اللهُ عَنْ اَبيِْ هُريَ ـْ

راَنهِِ اوَْ اَ يُـهَوّدَِانهِِ  سَانهِِ وْيـنَُصِّ 30يمُجَِّ

Artinya:
‘Dari Abi Hurairah ra, bahwa Nabi saw. bersabda: setiap anak yang lahir,
dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka orang tualah yang menjadikan ia
Yahudi, Nasrani atau Majusi’. (HR. Muslim)

Konteks hadits ini sebagaimana diuraikan dalam desertasinya Fauziah

Zainuddin halaman 199 dinyatakan bahwa, sesungguhnya menuntut orang tua

agar lebih eksis mengarahkan pengembangan karakter anak-anak mereka secara

bijaksana sejak kecilnya agar kelak ketika sudah remaja apalagi jika dewasa

karakter kehambaan pada diri semakin tumbuh dengan cara memperbanyak

ibadah.

2) Pembentukan Tabiat Terpuji

Tabiat yakni al-tab’u ay al-tabiah merupakan kondisi batiniyah bukan

lahiriyah. Sebagaimana akhlak, ada yang mulia dan buruk maka tabiat ada pula

yang terpuji dan tabiat buruk. Untuk mengoptimalisasikan tabiat terpuji yang

dikonsepsikan al-Qur’an maka pendidikan karakter diupayakan memenuhi

tujuan penciptaan manusia dan eksistensinya sebagai yang disebutkan dalam

QS. al-Zariyat/51: 56, yakni:

وَمَا خَلَقْتُ الجِْنَّ وَالإِنْسَ إلاَّ ليِـَعْبُدُوْنَ 

30Imam Ibn Husain Muslim bin Hajjaj Ibn Muslim al Qusyari al-Naisaburi, Sahih Muslim,
Juz VIII (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th), h.530.
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Terjemahnya:

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku.31

Ibn Kasir menafsirkan ayat ini bahwa penyembahan manusia kepada

Tuhannya menjadi tabiat kemanusiaan yang harus sejalan dengan fitrah

kemanusiaanya yang dibawa sejak lahir, yakni potensi beribadah. Melalui

peribadatan ini kemudian manusia akan terantarkan untuk bertabiat terpuji.32 Apa

yang dikatakan Ibn Kasir pada dasarnya merupakan motivasi terkait fungsi

pendidikan karakter.33

Berdasar pemaparan di atas bisa disimpulkan bahwa pendidikan karakter

mempunyai fungsi yang sangat penting dalam kehidupan pribadi seseorang

maupun bangsa. Peran karakter bagi diri seorang manusia ibarat kemudi bagi

sebuah kapal. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Said Samsudin dalam

tulisannya yang dimuat dalam laman kompasiana dinyatakan bahwa:

“Karakter adalah kemudi dalam kehidupan yang akan menentukan arah
bahtera kehidupan seorang manusia. Orang atau bangsa yang tidak
berkarakter akan mudah terombang ambing dan salah arah. Sedangkan
peran karakter dalam kehidupan berbangsa adalah sebagai pendorong
dalam memajukan suatu bangsa. Terbukti, suatu bangsa akan maju dan
jaya bukan semata-mata karena tingginya ilmu pengetahuan, teknologi,
kekayaan alam yang dimilikinya, melainkan yang utama justru karena
dorongan semangat karakter bangsanya.34Ungkapan sang penyair besar
Syauqi sebagaimana dikutip Eneng Muslihah pernah menulis sebagai

31Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.867.

32Abu al-Fida Muhammad bin Isma il bin Kasir, Tafsir al-Quran al-Azim al-Musamma
Tafsir Ibn Kasir, juz II (Bandung: Maktabah Dahlan. T.th), h.981.

33Fauziah Zainuddin, “Wawasan al-Qur’an tentang Pendidikan Karakter”, h.2010.

34Soemarno Soedarsono, Karakter Mengantar Bangsa dari Gelap menuju Terang
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2009), h.156.
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berikut “Suatu bangsa itu tetap hidup selama akhlaknya tetap baik, bila
akhlak mereka sudah rusak, maka sirnalah bangsa itu”.35

b. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk karakter yang baik kepada

peserta didik (siswa). Karakter tersebut menyangkut unsur nilai-nilai moral, tindakan

moral, kepribadian moral, emosi moral, penalaran moral, identitas moral, dan

karakteristik dasar dalam memberikan respon terkait dengan moralitas seseorang

yang harus dimiliki siswa dan kemudian mampu menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari.36Sedangkan tujuan pendidikan karakter secara spesifik

diantaranya adalah sebagai media untuk mengembangkan potensi

kebajikan secara maksimal, mempersiapkan diri menjadi warga negara yang

baik, mengembangkan potensi  dirinya secara  penuh dan dapat membangun

kehidupan yang   baik dan mampu menghadapi tantangan arus globalisasi.37

Pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan nilai kepada peserta

didik dan juga memperbarui tatanan kehidupan kolektif, lebih menjunjung tinggi

kebebasan individu, yang  tujuan jangka panjangnya untuk mendasarkan diri

pada respon dalam konteks individu. Tujuan jangka panjangnya tidak lain adalah

mendasarkan diri pada tanggapan aktif kontekstual individu atas

rangsangan alamiah yang diterimanya sehingga pada nantinya akan mempertajam

35Eneng Muslihah, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Diadit Media,2010), h.258.

36Said Samsudin, “Pentingnya Pendidikan Karakter di Sekolah,”Kompasiana.com 22
Oktober 2017. https//:kompasiana.com. (12 Oktober 2019)

37Gede Raka, dkk, Pendidikan Karakter di Sekolah ke Tindakan, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2011), h.45-47.
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pandangan hidup, yang akan dicapai melalui proses yang konsisten mempertajam

pandangan hidup, yang akan dicapai melalui proses yang konsisten.38

Merujuk desertasi yang ditulis oleh Fauziah Zaenuddin, tujuan pendidikan

karakter dalam perspektif al-Qur’an ada lima, diantaranya:

1) Karakter muslim

Ayat yang terkait karakter muslim ada pada QS. Ali Imran/3: 102 yakni:

أَيَُّـهَا الَّذِيْنَ ءَامَنـُوْا اتَّـقُوْا اللهَ حَقَّ تُـقَاتهِِ وَلاَ تمَوُْتُنَّ إِلاَّ وَأنَْـتُمْ مُسْلِموْنَ 

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, bretakwalah kepada Allah sebenar-benar
takwa kepadanya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam.39

Menurut Fauziah dalam penelitian desertasinya, ada enam jenis katakter

muslim, yakni kedalaman akidah, kekuatan syariah, yakni ibadah, keagungan

akhlak, keluasan ilmu atau memiliki keterampilan hidup, kekokohan silaturahim

dan yang terahir kearifan sosial dan kearifan lingkungan.40

Berdasar pemaparan di atas bisa disimpulkan bahwa salah satu tujuan

pendidikan karakter selain untuk meningkatkan kualitas karakter peserta didik

terhadap sesama manusia, tapi sekaligus meningkatkan kualitas karakter terhadap

lingkungannya. Inilah karakter seorang muslim.

2) Karakter mukmin

38Jamal Ma‟mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Jogjakarta: DIVA Press, 2011), h.42-43.

39Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 96.

40Fauziah Zainuddin, Wawasan al-Qur’an tentang Pendidikan Karakter, h. 216-217.



31

Ayat yang menggambarkan karakter orang mukmin ada pada QS. Al-

Mukminun/23: 1-11 sebagi berikut:

لَحَ الۡمُؤۡمِنـُوۡنَۙ ( ِِمۡ خَاشِعُوۡنَ () الَّذِيۡنَ هُمۡ فىِۡ 1قَدۡ افَـۡ ) وَالَّذِيۡنَ هُمۡ 3) وَالَّذِيۡنَ هُمۡ عَنِ اللَّغۡوِ مُعۡرضُِوۡنَۙ (2صَلاَ

رُ 5) وَالَّذِيۡنَ هُمۡ لفُِرُوۡجِهِمۡ حٰفِظُوۡنَۙ (4للِزَّكٰوةِ فاَعِلُوۡنَۙ ( ) اِلاَّ عَلٰٓى ازَۡوَاجِهِمۡ اوَۡ مَا مَلـَكَتۡ ايمَۡاَنُـهُمۡ فاَِنَّـهُمۡ غَيـۡ

كَ هُمُ الۡعٰدُوۡنَ ()6(ۚ لُوۡمِينَۡ مَ  تـَغٰى وَراَءَٓ ذٰ لِكَ فاَوُلٰىٓ ) 8) وَالَّذِيۡنَ هُمۡ لاَِمٰنٰتِهِمۡ وَعَهۡدِهِمۡ راَعُوۡنَ (7فَمَنِ ابـۡ

كَ هُمُ الْوٰرثُِـوْنَ (9وَالَّذِيۡنَ هُمۡ عَلٰى صَلَوِِٰمۡ يحَُافِظُوۡنَ ( هَاهُمۡ ◌ؕ نَ الۡفِرۡدَوۡسَ ) الَّذِيۡنَ يرَثُِـوۡ 10) اوُلٰىٓ خٰلِدُوۡنَ فِيـۡ

)11(

Terjemahnya:
Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,(yaitu) orang-orang
yang khusyu` dalam salatnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri dari
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang yang
menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali
terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki; maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang
di balik itu maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan
orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan
janjinya, dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya. Mereka itulah
orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surge Firdaus.
Mereka kekal di dalamnya.41

Menurutnya, ada tujuh ciri khas karakter mukmin dalam ayat ini yakni:

khusyu’ dalam shalat, menjauhkan diri dari segala perkataan tercela, dan perilaku

tercela lainnya, menunaikan zakat, menjaga kemaluan, memelihara amanat dan

memelihara shalat dalam arti tepat waktu dan tidak meninggalkannya.42

41Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.526-527.

42Fauziah Zainuddin, Wawasan al-Qur’an tentang Pendidikan Karakter, h. 222.
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Tujuh karakter ini jika bisa terbangun dengan baik melalui implementasi

pendidikan karakter dalam setiap sekolah yang ada di Indonesia, maka akan lahir

generasi unggul yang bukan saja bisa menjaga dirinya, tapi sekaligus bisa

memberikan kemanfaatan pada sesamanya.

3) Karakter muttaqin

Ayat yang menggambarkan karakter orang muttaqin salah satunya ada pada

QS. Al-Hujurat/49: 13

نَّ  وا ۚ إِ ارَفُ عَ تَـ لَ لِ ئِ ا بَ ً وَقَـ و عُ مْ شُ اكُ نَ لْ عَ ىٰ وَجَ ثَ نْـ رٍ وَأُ نْ ذكََ مْ مِ اكُ نَ قْ لَ َّ خَ ا النَّاسُ إِ هَ يُّـ َ أَ
كُ  رَمَ كْ يرٌ أَ بِ يمٌ خَ لِ ََّ عَ نَّ ا ۚ إِ مْ  اكُ قَ تْـ أَ  َِّ دَ ا نْ مْ عِ

Terjemahnya:

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.43

Penggunaan term al-muttaqin dalam Bahasa Arab terambil dari kata taqwa

yang berakar dari kata waqā, yaqī, wiqāyatan fahuwa taqwa. Secara etimologis

berarti selalu merasa takut kepada Allah. Ciri penting dari karakter muttaqin

adalah menanamkan sikap mukhlisin, yakni karakter yang selalu tulus dana tau

kemurnian hati dalam beramal. Indikatornya adalah ikhlas melakukan ibadah,

perintah agama, tanpa pamrih dalam melakukan kebajikan dan membantu orang

lain. Emikianlah, karakter al-muttaqin harus harus disertai dengan karakter al-

sabirin, suatu karakter untuk menahan diri atas segala masalah yang dihadapi.44

43Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 847.

44Fauziah Zainuddin, Wawasan al-Qur’an tentang Pendidikan Karakter, h. 226-229.
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Karakter ini, karakter, mukhlisin dan karakter al-sabirin akan menjadi

karakter yang sangat dibutuhkan hari ini ditengah tengah pesatnya arus globalisasi

yang dirasakan seluruh elemen manusia, terhusus generasi muda kita, bangsa

Indonesia.

3 . Esensi dan Urgensi Pendidikan Karakter

a . Esensi Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter dewasa ini, telah menjadi perhatian banyak pihak,

misalnya pemerintah telah mengagendakan pentingnya pendidikan karakter  di

sekolah-sekolah dan telah menjadi kebijakan nasional, hal ini secara implisit

ditegaskan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang  Nasional (RJPN)

tahun 2005-2015, dimana  pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan

untuk mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu “mewujudkan masyarakat

berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah

Pancasila”.45

Berikut ini dasar hukum pembinaan karakter sebagaimana disebutkan

Kemendiknas sebagai berikut: (1). Undang- undang Dasar 1945, (2) Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (3).

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan, (4) Permendiknas No 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan,

(5) Permendiknas No 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, (6) Permendiknas No

23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Kelulusan, (7) Rencana Pemerintah

45Amirullah Syarbini, Pendidikan Anti Korupsi :Konsep, Strategi dan Implementasi Anti
Korupsi di Sekolah/Madrasah, 2014), h.14.
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Jangka Menengah Nasional 2010 – 2014, (8) Renstra Kemendiknas Tahun 2010

– 2014.46

Persoalan pembentukan karakter dalam Islam merupakan pondasi dasar

yang harus diutamakan demi suksesnya tugas dalam kehidupan ini, yakni

abdullah dan khalifatullah. Mahmud al-Alusi dalam menafsirkan ayat tersebut

menjelaskan bahwa tujuan hakiki penciptaan manusia adalah menghambakan diri

pada-Nya ('abdullah) dan sekaligus menjalankan amanah dengan cara mengolah

bumi ini (khalifatullah fi al-ardi). Tidak satupun makhluk mampu memikul

amanah tersebut kecuali manusia, sebab manusia memiliki karakter yang utuh

insan kamil dan terpola dalam iman dan takwa, yang selanjutnya disebut karakter

manusia muslim yang beriman dan bertakwa. Ini berimplikasi pada urgennya

pembentukan karakter melalui kegiatan pendidikan.

Nabi saw bersabda:

47وَعَنْ أنََسٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ كانَ صَلّىَ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَحْسَنَ النّاَسِ خُلُقاً 

Artinya:

Dari Abdullah bin ’Umar, dari Nabi saw., beliau bersabda: Sesungguh-nya
saya diutus ke dunia ini untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.
(HR.Bukhari)

Hadits tersebut mengisyaratkan bahwa term akhlak yang berasal dari

Bahasa Arab خلق (khuluq) yang berarti perangai atau tabiat/watak yang sering

46https//kemendikbud.go.id > renstra, diunduh tanggal 25 Juli 2019 pukul 19.32.

47Syaikh Muhammad al Utsaimin, Syarah Riyadhus Shalihin Imam Nawawi, Jilid II
(Jakarta: Darul Falah, 2014), h.690.



35

disinonimkan dengan budi pekerti, kesusilan, sopan santun.48 Dengan demikian,

pendidikan karakter yang urgensinya untuk penanaman akhlak mulia mampu

menawarkan pembebasan kirsis spiritual, mengajak manusia mengenal dirinya

sendiri, untuk lebih mengenal Tuhannya guna mendapatkan bimbingan-Nya. Ini

merupakan pegangan hidup manusia yang paling ampuh, sehingga tidak

terombang ambing oleh badai kehidupan. Dengan pendidikan karakter, lebih

menekankan kepada rekonstruksi sosio moral masyarakat sehingga penekanannya

lebih intens pada penguatan iman sesuai dengan prinsip-prinsip akidah Islam, dan

penilaian kehidupan duniawi sama pentingnya dengan kehidupan ukhrawi.49

Selanjutnya, Pilar pendidikan karakter sebagaimana pendapat Suparlan

yang dikutip oleh Jamal Ma’mur Asmani menggambarkan bahwa Pendidikan

Karakter meliputi Sembilan pilar saling kait mengait, bahwa kesembilan pilar

pendidikan karakter di antaranya:   (1) Responsibility (tanggungjawab), (2)

Respect (rasa hormat), (3) Fairness (keadilan). (4) Courage (keberanian), (5)

Honesty (kejujuran), (6) Citizenship (kewarganegaraan), (7) self- dicipline

(disiplin diri), (8) Caring (peduli), dan (9) Perseverance (ketekunan).50

Jumlah dan jenis pilar karakter yang dipilih tentu akan dapat berbeda

antara satu daerah atau sekolah yang satu dengan yang lainnya. Hal ini terjadi

karena pandangan dan pemahaman yang berbeda terhadap pilar-pilar tersebut.

Misalnya, menurut Suyanto menyebutkan sembilan pilar karakter yang berasal

48Abu Husayn Ahmad Ibn Faris bin Zakariyah, Mu’jam Maqayis al-Lughah, jilid V
(Mesir: Mustafa al-Bab al-Halab wa Awladuh, 2012), h.229.

49Fauziah Zainuddin, Wawasan al-Qur’an tentang Pendidikan Karakter, h.201.

50Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Jojakarta: Diva Press, 2008), h.3.
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dari nilai-nilai luhur universal manusia, yang dikutip oleh Jamal Ma‟mur

Asmani, mengungkapkan bahwa sembilan pilar pendidikn karakter sebagai

berikut: (1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya, (2) Kemandirian dan

tanggungjawab, (3) Kejujuran atau amanah, (4) Hormat dan santun, (5)

Dermawan, sukamenolong, dan gotong royong atau kerjasama, (6) Percaya diri

dan pekerja keras, (7) Kepemimpinan dan keadilan, (8) Baik dan rendah hati,

(9) Toleransi,  kedamaian  dan kesatuan.51

Kesembilan pilar tersebut di atas, yang harus dikembangkan melalui jalur

pendidikan. Pendidikan karakter ini seyogyanya harus dimulai dibangun di rumah

(home), dan dikembangkan di lembaga pendidikan sekolah (school), bahkan

diterapkan secara nyata dalam masyarakat (community). Sesungguhnya, semua

pilar karakter tersebut memang harus dikembangkan secara holistik melalui

sistem pendidikan nasional. Hal ini diharapkan agar anak-anak bangsa akan

memiliki daya saing yang tinggi untuk hidup damai dan sejahtera, serta sejajar

dengan bangsa-bangsa lain di dunia yang semakin maju dan beradab.

b . Urgensi Pendidikan Karakter

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional sudah

mencanangkan penerapan pendidikan karakter untuk semua tingkat pendidikan

dari SD hingga Perguruan Tinggi. Munculnya gagasan program pendidikan

karakter dalam dunia pendidikan di Indonesia dapat dimaklumi, sebab selama ini

dirasakan proses pendidikan ternyata belum berhasil membangun manusia

Indonesia yang berkarakter. Banyak yang menyebut bahwa pendidikan telah

51Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
h.50.
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gagal membangun karakter. Banyak lulusan sekolah dan sarjana yang pandai

dalam menjawab soal ujian, berotak cerdas, tetapi mentalnya lemah, penakut, dan

perilakunya tidak terpuji.

Pembangunan karakter perlu dilakukan oleh manusia. Ellen G. White

mengemukakan bahwa pembangunan karakter adalah usaha paling penting yang

pernah diberikan kepada manusia. Pembangunan karakter adalah tujuan luar

biasa dari sistem pendidikan yang benar. Pendidikan rumah tangga maupun

pendidikan dalam sekolah, orang tua dan guru tetap sadar bahwa pembangunan

tabiat yang agung adalah tugas mereka.52

Menurut Mochtar Buchori menyatakan bahwa; “pendidikan karakter

seharusnya membawa peserta didik ke pengenalan nilai secara kognitif,

penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata.

Permasalahan pendidikan karakter yang selama ini ada di sekolah perlu segera

dikaji dan dicari altenatif-alternatif solusinya serta perlu dikembangkannya secara

lebih operasional sehingga mudah diimplementasikan”.53

Tujuan Pendidikan karakter adalah penanaman nilai dalam diri siswa

dalam pembaharuan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan

individu.54 Selanjutnya, Jamal Ma‟mur Asmani mengatakan bahwa:

“Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada

52https://id.m.wikipedia.org>wiki/Ellen_G._White, diakses tanggal 25 Juli 2019 pukul
22.19.

53Mochtar Buchori, Evolusi Pendidikan di Indonesia, (INSIST Pres, 2007), h.35.
54Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter: Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta:

Grasindo, 2007), h. 135.
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pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik
secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan kompetensi lulusan.
Melalui pendidikan karakter, diharapkan peserta didik mampu secara
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannnya, mengkaji
dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.55

Melalui program ini diharapkan setiap lulusan memiliki keimanan dan

ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkarakter

mulia, kompetensi akademik yang utuh dan terpadu, sekaligus memiliki

kepribadian yang baik sesuai norma-norma dan budaya Indonesia. Pada tataran

yang lebih luas, pendidikan karakter nantinya diharapkan menjadi budaya

sekolah.

Thomas Lickona menjelaskan beberapa alasan perlunya pendidikan

karakter, di antaranya:

(1) Banyaknya generasi muda saling melukai karena lemahnya
kesadaran pada nilai- nilai moral, (2) Memberikan nilai-nilai moral
pada generasi muda merupakan salah satu fungsi peradaban yang paling
utama, (3) Peran sekolah sebagai pendidik karakter menjadi semakin
penting ketika banyak anak-anak memperoleh sedikit pengajaran moral
dari orangtua, masyarakat, atau lembaga keagamaan, (4) masih adanya
nilai-nilai moral yang secara universal masih diterima seperti perhatian,
kepercayaan, rasa hormat, dan tanggungjawab, (5) Demokrasi
memiliki kebutuhan  khusus untuk pendidikan moral karena
demokrasi merupakan peraturan dari, untuk dan oleh masyarakat, (6)
Tidak ada sesuatu sebagai pendidikan bebas nilai. Sekolah
mengajarkan  pendidikan  bebas  nilai. Sekolah mengajarkan nilai-nilai
setiap hari melalui desain ataupun tanpa desain, (7) Komitmen pada
pendidikan karakter penting manakala kita mau dan terus menjadi guru
yang baik, dan (8) Pendidikan karakter yang efektif membuat
sekolah lebih beradab, peduli pada masyarakat, dan mengacu pada
performansi akademik yang meningkat56

55Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
h.42.

56Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Shcool Can Teach Respect and
Responsibility, (New York, Toronto, Sydney, Aucland: Bantam Book, 1997), h.31.
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Alasan-alasan di atas menunjukkan bahwa pendidikan karakter sangat

perlu ditanamkan, mungkin untuk mengantisipasi persoalan di masa depan yang

semakin kompleks seperti semakin rendahnya perhatian dan kepedulian anak

terhadap lingkungan sekitar, tidak memiliki tanggungjawab, rendahnya

kepercayaan diri, dan lain-lain.

4. Nilai-Nilai Karakter yang Dibangun

Pendidikan karakter menjadi tanggung jawab bersama antara lingkungan

pendidikan, masyarakat, dan keluarga. Banyak anak didik yang gagal

mengembangkan karakter karena pengaruh di lingkungan masyarakat. Menurut

Rosyadi, nilai adalah ukuran untuk mengukur atau memilih tindakan dan tujuan

tertentu, nilai sesungguhnya tidak terletak pada barang atau peristiwa, tetapi

manusia memasukkan nilai kedalamnya. Jadi  barang mengandung nilai karena

subyek yang tahu dan menghargai nilai.57

Sukses tidaknya implementasi pengembangan karakter siswa merupakan

tanggung jawab bersama jika semua pihak baik keluarga, lembaga pendidikan

dan masyarakat bekerja sama dengan baik dalam usaha mengembangkan

karakter, diharapkan kelak bangsa ini memiliki penerus yang tidak hanya

memiliki kecerdasan intelektual tetapi juga memiliki karakter yang bernafas nilai-

nilai luhur dan agama.

Sebagai agama paripurna Islam diyakini oleh penganutnya sebagai agama

yang bersifat sempurna serta memuat seluruh aspek kehidupan termasuk dalam

57Moh. Rosyadi, Ilmu Pendidikan (Sebuah Pengantar) Menuju Hidup Prospektif,
(Semarang: UPT. Unnes Press, 2004), h.114.
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masalah pendidikan. Nilai-nilai pendidikan Islam yang mestinya dapat menjadi

penggerak bagi terwujudnya masyarakat maju, bermoral dan bermartabat belum

dapat terealisasi dalam kehidupan umat Islam sehingga mereka hidup dalam

keterbelakangan, kemiskinan, demoralisasi serta tidak bermartabat. Hal ini tentu

memprihatinkan seluruh stakeholder pendidikan Islam, karena nilai-nilai Islam

yang selama ini mereka tanamkan ternyata tidak menyentuh ranah afektif apalagi

psikomotorik sehingga tidak bisa merubah kondisi umat Islam.

Membangun watak bangsa perlu gerakan pendidikan nilai. Asumsi yang

digunakan adalah semua agama ketemu dalam satu misi yang sama,

yaitu menegakkan moralitas dalam kehidupan berdasarkan nilai- nilai universal

kemanusiaan.58Pembentukan karakter melalui berbagai proses dapat

membentuk seseorang mampu merealisasikan suasana hati yang jernih dalam

bertingkah laku dan beribadah. Kejernihan hati akan mendorong seseorang

mampu melaksanakan setiap perbuatan dalam kondisi dan batas norma yang telah

ditentukan. Dengan demikian akhirnya, seseorang mampu memberikan

kontribusinya dalam pencegahan dekadensi moral secara umum.

Ada bermacam-macam nilai yang menjadi acuan penetapan tujuan

pendidikan dan membimbing proses pendidikan, yaitu:

a . Nilai material, nilai ini memelihara keberadaan manusia dari segi materi.

b. Nilai sosial, nilai ini lahir dari kebutuhan manusia untuk berinteraksi dengan

sesamanya.

58Achmadi, Idiologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.68.
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c. Nilai intelektual, nilai ini berkaitan dengan kebenaran dan penting bagi

penuntut ilmu.

d. Nilai estetis, nilai ini berhubungan dengan apresiasi terhadap keindahan.

e. Nilai etis, nilai ini yang menjadi sumber kewajiban dan tanggung jawab

oleh manusia.

f. Nilai religius dan spiritual, nilai ini menghubungkan antara manusia dan

penciptanya.59

Nilai-nilai bukanlah ciptaan manusia melainkan dating dari Tuhan sebagai

nilai tertinggi dan menjadi sumber segala nilai. Manusia hanya dapat memahami,

menyadari atau merasakan menemukan dan diwujudkannya dalam kenyataan

pemahaman dan penemuan nilai tersebut tidak dapat dilakukan dengan budi

pikiran saja melainkan harus dengan hati, melalui pengalaman atau penghayatan

nyata. Maka dapat dikatakan bahwa suatu nilai baru dapat diwujudkan jika

orang menghayati dengan segenap hati dan budinya lewat praktik atau

pengalaman nyata yang mengandung nilai tersebut. Penyusunan  buku  pedoman

umum dan  nilai  budi pekerti untuk pendidikan dasar dan menengah telah

menginventarisasi sekitar 82 butir   nilai-nilai budi pekerti yang positif dan 60

butir nilai-nilai yang negatif, tentu tanpa menutup akan terjadi perkembangan.60

Pendidikan budi pekerti yang diartikan sebagai proses pendidikan yang

ditujukan mengembangkan nilai, sikap, dan perilaku siswa yang memancarkan

akhlak mulia atau budi pekerti luhur, lewat pendidikan budi pekerti ini kepada

59Hasan Langgulung, Beberapa Penilaian tentang Pendidikan Islam, (Bandung: al-
Ma’arif, 1980), h.45.

60Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam: Dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h.221.
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anak didik akan diterapkan nilai, sikap dan perilaku yang positif, seperti amal

saleh, amanah, antisipatif, baik sangka, bekerja keras, beradab, dan lain-lain,

serta menjauhi perilaku yang negatif seperti bohong, boros, buruk sangka,

ceroboh, curang, dengki, egois, fitnah, dan lain-lain.

Zuriah menyatakan perbedaan antara pendidikan afektif, pendidikan nilai,

pendidikan moral, pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti yaitu:

1) Pendidikan Afektif, Pendidikan yang berusaha mengembangkan aspek emosi

atau perasaan yang umumnya terdapat dalam pendidikan humaniora dan

seni, namun juga dihubungkan dengan sistem nilai-nilai hidup, sikap dan

keyakinan untuk mengembangkan moral  dan watak seseorang.

2) Pendidikan Nilai-nilai, Pengembangan pribadi siswa tentang pola

keyakinan yang terdapat dalam sistem keyakinan suatu masyarakat tentang

hal baik yang harus dilakukan dan hal buruk yang harus dihindari. Dalam

nilai- nilai ini terdapat pembakuan tentang hal baik dan hal buruk serta

pengaturan perilaku.

3) Pendididikan Moral, berusaha untuk mengembangkan pola perilaku

seseorang sesuai dengan kehendak masyarakatnya. Kehendak ini

berwujud moralitas atau kesusilaan yang berisi nilai-nilai dan kehidupan

yang berada dalam masyarakat.

4) Pendidikan Karakter, seseorang dapat dikatakan berkarakter atau berwatak

jika telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki

masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam  hidupnya.
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5) Pendidikan Budi Pekerti, Pendidikan budi pekerti merupakan program

pengajaran di sekolah yang bertujuan mengembangkan watak atau tabiat

siswa dengan cara menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai

kekuatan moral dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercaya, disiplin

dan kerja sama.61

Orang tua dan para guru mengemban misi untuk mengarahkan

karakter anak melalui proses pendidikan dan pengajaran. Melalui proses

pendidikan itu, seorang guru akan menanamkan rasa cinta dan ketertarikan

seorang anak pada ilmu pengetahuan. Karena ilmu pengetahuan pada hakekatnya

merupakan simbol kemuliaan tertinggi bagi setiap orang. Oleh karena itu,

eksitensi seorang pendidik menjadi sangat urgen, ketika ilmu pengetahuan

ternyata menjadi penggerak tercapainya pembentukan karakter yang bermutu

tinggi.

Hasil dari proses pendidikan yang baik adalah terbentuknya perkembangan

kognitif seseorang, yang pada gilirannya berperan mengarahkan   perilaku

moralnya. Melalui kekuatan akalnya, seorang anak mampu menghargai hal yang

paling baik dan apa yang berguna. Usaha untuk mewujudkan pembentukan

karakter pada diri seseorang untuk mencapainya tentu memerlukan

kesungguhan, kesabaran dan waktu yang lama. Oleh karena itu proses

pembentukan karakter seseorang perlu dilakukan secara berkesinambungan.

61Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan:
Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti secara Kontekstual dan Futuristik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), h.19.
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5 . Model-Model Pendidikan Karakter

Karakter terbentuk dengan adanya budaya, menurut sebagian sosiolog,

antropolog dan sejarawan mengatakan bahwa budaya tercipta dari hasil budi

(akal) dan daya (kekuatan, keinginan, ikhtiar).62Budaya yang baik akan

menciptakan karakter yang baik, begitupun sebaliknya, untuk mencapai hal

tersebut, tentu tidak terlepas dari peran guru di sekolah, karena pendidikan anak

selain di rumah adalah di sekolah. Sekolah adalah salah satu tempat dalam

proses pembentukan karakter anak dan sekolah pula tempat pembinaan karakter

setelah di rumah.

Menurut teori belajar sosial yang dipelopori oleh Albert Bandura yang

mengungkapkan bahwa: proses perkembangan sosial dan moral siswa

ditekankan pada perlunya conditioning (pembiasaan merespons), imitation

(peniruan), dan modeling (penyajian contoh perilaku). Siswa dapat

mempelajari respons-respons  baru dengan cara pengamatan terhadap perilaku

contoh dari orang lain, misalnya guru atau orang tuanya.63Perry dan Furukawa

dalam Teknik Relaksasi dalam Konseling mendefinisikan modeling sebagai

proses beajar melalui observasi dimana tingkah laku dari seorang individu

atau kelompok, sebagai model, berperan sebagai rangsangan bagi pikiran-

62Hamka Abdul Aziz, Pendidikan Karakter Berpusat Pada Hati, (Jakarta: al-Marwadi
Prima, 2012), h.58-59.

63Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.42.
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pikiran, sikap-sikap, atau tingkah laku sebagai bagian dari individu yang

lain yang mengobservasi model yang ditampilkan.64

Teknik modeling  bukan sekedar menirukan atau mengulangi apa

yang dilakukan model, tetapi modeling melibatkan penambahan atau

pengurangan tingkah laku yang teramati, melibatkan proses kognitif.65

Teknik modeling ini adalah suatu komponen dari suatu strategi dimana

konselor menyediakan demonstrasi tentang tingkah laku yang menjadi

tujuan.66Pada pembahasan model pengembangan pendidikan karakter pada

remaja, gurulah yang berperan sebagai model (konselor) untuk memperagakan

nilai-nilai karakter kepada siswa sehingga siswa dapat meniru dan menerapkan

karakter yang dicontohkan.

Menurut sebagian besar ahli psikologi sosial berpendapat bahwa sikap

terbentuk dari pengalaman, melalui proses belajar mengajar.67 Berikut ini

adalah peranan pendidikan dalam proses pembelajaran, menjadi model bagi

siswa, memberikan pemahaman, melakukan refleksi, menjelaskan nilai baik dan

buruk, menerapkan metode pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar,

memperhatikan keunikan siswa.68Proses pembentukan karakter tentu tidak

terlepas dari peran pendidikan agama, karena agama mempunyai peran sangat

64Abi Manyu dan Manrihu, Teknik Relaksasi dalam Konseling, (Jakarta: Kencana
Penada Media Group, 1996), h.409.

65Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2009), h.292.

66Alwisol, Psikologi Kepribadian, h.292.

67Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 362.

68Suyatno, Peran Pendidikan Sebagai Modal Utama Membangun Karakter Bangsa,
(Jakarta: Dalam Seresehan Nasional Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa, 2010), h. 6.
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pennting dalam pembentukan karakter, agama mempunyai nilai-nilai

transenden yang berlaku universal, agama juga mempunyai ruang yang

sangat luas dalam proses pembentukan karakter generasi suatu bangsa bahkan,

bisa menjadi pendorong pencepatan tercapainya tujuan pendidikan.69

Agama Islam mendefinisikan pendidikan karakter diartikan sebagai

pendidikan akhlak. Sejak zaman dahulu, pendidikan akhlak sudah diterapkan,

sebagai panutan adalah Nabi Muhammad saw yang diutus oleh Allah ke muka

bumi ini untuk menyempurnakan akhlak. Akhlak mulia (karakter) bisa

dibangun mana kala kita membiasakan diri untuk berbuat kebajikan dan

menjauhi kemungkaran, Nabi Muhammad SAW adalah contoh suri tauladan

yang baik yang sepatutnya kita contoh, karena beliau adalah manusia sempurna

yang diutus oleh Allah SWT untuk menjadi contoh yang baik dalam perkataan

maupun perbuatannya. sebagaimana firman Allah dalam QS Surat al-Ahzab /33

: 21

يرْاً لَقَدْ كانََ لَكٌمْ فيِْ رَسُوْلِ اللهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كانََ يَـرْجُوْا اللهَ وَالْيـَوْمَ الأخِرَ وَذكََرَ اللهَ كَثِ 
Terjemahnya:

“Sesungguhnya, telah ada pada (diri) Rasullah itu suri tauladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah”.70

Mengutip pendapat para pemerhati pendidikan, ada beberapa metode

yang bisa digunakan dalam konteks model pendidikan karakter di sekolah,

misalnya mengutip pendapatnya Doni A. Koesoema menyatakan bahwa:

69Hamka Abdul Aziz, Pendidikan Karakter Berpusat Pada Hati, (Jakarta: AI- Mawardi
2012), h.117.

70Yayasan Maghfirah Bina Ummat, An-Nafi’ al-Qur’an Madinah Rasm Utsmani dan
Terjemah, (Bogor : Pesantren Tinggi Maghfirah, 2015), h.67.
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“(1) Pengajaran; mengajarkan pendidikan karakter dalam rangka
memperkenalkan pengetahuan teoritis tentang konsep-konsep nilai. (2)
keteladanan; konsistensi dalam mengajar pendidikan karakter tidak
sekedar melalui sesuatu yang dikatakan melalui pembelajaran di kelas,
melainkan nitu juga tampil dalam diri sang guru, dalam kehidupan yang
nyata di luar kelas, Karakter guru menetukan warna kepribadian anak
didik. (3) menentukan prioritas; lembaga pendidikan memiliki prioritas
dan tuntutan dasar atas karakter yang ingin diterapkan di lingkungan
mereka. Pendidikan karakter menghimpun banyak kumpulan nilai yang
dianggap penting bagi pelaksanaan dan realisasi atas visi lembaga
pendidikan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan mesti menentukan
tuntutan standar atas karakter yang ditawarkan kepada peserta didik
sebagai bagian daari kinerja kelembagaan. (4) praksis prioritas; Unsur lain
yang sangat terpenting bagi pendidikan karakter adalah bukti
dilaksanakannnya prioritas nilai pendidikan karakter tersebut. Berkaitan
dengan tuntutan lembaga pendidikan atas prioritas nilai yang menjadi visi
kinerja pendidikannya, lembaga pendidikan mesti mampu membuat
verivikasi sejauhmana visi sekolah telah dapat merealisasikan dalam
lingkup pendidikan skolistik melalui berbagai macam unsur yang ada di
dalam lembaga. (5) refleksi; karakter yang akan dibentuk oleh lembaga
pendidikan melalui berbagai macam program dan kebijaksanaan
senantiasa perlu dievaluasi dan direfleksikan secara berkesinambungan
dan kritis”.71

Sementara menurut Aan Hasanah, metode penanaman nilai-nilai karakter

di sekolah bisa diaplikasikan dengan model-model sebagai berikut:

(1) Pengajaran sering didefinisikan sebagai sebuah proses penyampaian
informasi atau pengetahuan dari guru atau pendidik kepada peserta didik.
Pengajaran juga bermakna proses mengajar, Roestiyah NK, mendefinisikan
mengajar sebagai bimbingan kepada anak dalam proses belajar. Proses
pengajaran mengharuskan adanya interaksi keduanya, yaitu pendidik sebagai
pengajar dan peserta didik sebagai orang yang belajar.

(2) Keteladanan menempati posisi yang sangat penting. Pendidik harus terlebih
dahulu memiliki karakter yang hendak diajarkan. Keteladanan tidak hanya
bersumber dari pendidik, melainkan dari lingkungan pendidikan
bersangkutan, termasuk keluarga dan masyarakat.

71Doni A. Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global,
(Jakarta: Grasindo, 2010), h. 67-68.
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(3) Pembiasaan merupakan upaya praktis pembinaan dan pembentukan karakter
peserta didik. Upaya ini untuk melakukan stabilisasi dan pelembagaan nilai-
nilai keimanan dalam peserta didik yang diawali dari pembiasaan aksi ruhani
dan aksi jasmani.

(4) Memotivasi berarti melibatkan peserta didik dalam proses pendidikan.
Peserta didik diberi kesempatan untuk berkembang secara optimal dan
mengeksplorasi seluruh potensi yang dimiliki peserta didik. Dengan
demikian peserta didik akan merasa terdorong untuk melakukan tindakan-
tindakan yang dilandasi kesadaran akan jati diri dan tanggungjawab peserta
didik.

(5) Penegakan aturan merupakan aspek yang harus di perhatikan dalam
pendidikan, terutama pendidikan karakter. Dengan   menegakkan aturan
diharapkan   segala kebiasaan baik dari adanya penegakan aturan akan
membentuk karakter berprilaku.72

Dari paparan tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa model pendidikan

karakter bisa diterapkan melalui dua grand model, yakni :

a. Integrasi Pendidikan Karakter

Penerapan pendidikan karakter di sekolah dasar bisa dilakukan

dengan beberapa metode, yakni: inkulkasi (inculcation), keteladanan

(modeling), fasilitasi (facilitation), dan pengembangan keterampilan (skill

building).

1) Inkulkasi atau penanaman nilai. Dalam hal ini nilai- nilai ideal

yang dianggap mencerminkan karakter yang diharapkan bisa mulai

ditanamkan melalui proses pembelajaran. Pembelajaran harus mampu

mengkomunikasikan kepercayaan, dengan menggunakan alasan yang

mendasarinya. Sehingga ketika siswa melaksnakan sebuah nilai, mereka

memahami manfaat, tujuan dan alasan akan nilai tersebut. Siswa mengamalkan

nilai-nilai karakter tidak hanya karena dogma atau perintah, lebih dari itu ada

72Aan Hasanah, Pendidikkan dalam Perspektif Karakter, (Bandung: Insan Komunika,
2013), h.134-138.
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semacam argumentasi yang mendasarinya. Berikutnya adalah bagaimana

memperlakukan orang lain secara adil. Perhatian dan sikap terhadap orang lain

harus menjadi dasar dalam membangun nilai karakter ini. Karena sering kali

perbedaan, latar belakang, dan dominasi menjadikan seseorang menjadi tidak

adil. Al-qur’an pernah mengingatkan, janganlah kebencian (dan kecintaan)

kamu terhadap suatu kaum, menjadikan kamu tidak adil. Berlaku adillah,

karena keadilan dangat dekat dengan ketaqwaan. Sikap adil ini pada akhirnya

akan mampu menjadikan seseorang menghargai pandangan orang lain.

Perbedaan dipahami sebagai sebuah keniscayaan yang bis amenuju pada

harmoni. Hingga tidak ada prejudice, syak wasangka, diskriminasi terhadap

orang lain yang kita anggap berbeda dengan diri kita. Di sinilah sikap

inklussif dan multikulturalis kemudian muncul, menjadi dasar untuk

membangun persatuan dalam kemajemukan bangsa.

2) Modeling atau Keteladanan. Keteladanan adalah salah satu cara yang

efektif bagi proses pementukan karakter. Apalagi jika menyangkut masa kanak-

kanak dan remaja. Maka keteladan memiliki peran yang sangat penting, untuk

membangun sikap mental dan karakter. Masa remaja selalu identik dengan proses

imitasi, mencari model ideal yang akan ditiru. Di saat itulah keteladanan dari

orang-orang sekitar sangat diperlukan, seperti orang tua, paman, bibi, kakak,

guru dan lainnya. Sejarah telah membuktikan bagaimana keangkuhan dan keras

hati para kafir Quraisy akhirnya luluh dengan akhlaq dan keteladanan Rasul.

Keteladan rasul memberi sumbangan yang besar bagi pembentukan karakter
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generasi sahabat yang mulia. Jika kita menginginkan anak-anak kita berkarakter

yang baik, maka mulailah diri kita untuk berprilaku yang baik.

3) Facilitation atau fasilitasi. Pendidikan harus menjadi fasilitas dalam

implementasi pendidikan karakter. Sekolah sebagai manifestasi pendidikan

dituntut mampu menumbuh suburkan bidaya dan nilai karakter. Hal ini penting,

mengingat banyak fenomena yang menunjukkan bahwa sekolah malah

membangun karakter yang buruk bagi siswanya. Meskipun ini tidak bisa di

generalisasikan kepada semua sekolah, setidaknya harus dipahami bahwa

fenomena seperti ini itu ada. Contoh sederhana adalah bagaimana sekolah malah

memfasilitasi kecurangan dalam Ujian Nasional. Bahkan pernah ada, ketika siswa

SD protes dan tidak mau memberi contekan kepada temannya yang sudah

dikondisikan sekolah, anak tersebut malah dimusuhi dan akhirnya harus keluar

dari sekolah tersebut. Fenomena Ujian nasional dan contek masal adalah bukti

bahwa sekolah terkadang tidak memfaqsilitasi pengembangan pendidikan

karakter.

4) Pengembangan ketrampilan. Ketrampilan merupakan aspek

pendidikan yang menyebabkan siswa mampu melakukan sesuatu dengan baik.

Melalui ketrampilan, peserta didik mampu mengimplementasikan cipta dan

rasa terhadap sesuatu. Pendidikan karakter, tentunya tidak hanya mengisi ruang

sikap dan pengetahuan, namun yang tidak boleh diabadikan adalah segi

ketrampilan. Melalui ketrampilan, peserta didik akan terbekali dengan berbagai

kecakapan dalam hidup. Ini kemudian menjadi bekal dalam eksis dan survive

di masyarakat.
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b. Integrasi Antar Mata Pelajaran

Corak pembelajaran pada pendidikan dasar lebih menekankan pada

integrasi antar mata pelajaran. Biasanya, beberapa mata pelajaran ‘dasar”

dikaitkan kedalam satu tema tertentu. Sehingga sering disebut dengan

pembelajaran tematik. Beberapa mata pelajaran seperti kewargaan, IPS, IPA,

bahasa Indonesia dan agama, bisa diintegrasikan kedalam tema tertentu. Di

sinilah pendidikan karakter kemudian berperan dalam mewarnai internalisasi

nilai tersebut.

Hal ini pada hakekatnya akan dapat memberikan pengalaman yang

bermakna bagi siswa, karena mereka memahami, menginternalisasi, dan

mengaktualisasi dalam kegiatan pembelajaran. Pada pedidikan dasar, siswa

belajar mengenal dan mengaplikasikan nilai-nilai yang diharapkan dalam

kegiatan pembelajaran. Nilai-nilai tersebut pada akhirnya dapat terserap secara

alami melalui kegiatan sehari- hari. Jika nilai-nilai tersebut juga dikembangan

melalui kultur sekolah, maka kemungkinan besar pendidikan karakter lebih

efektif. Terlebih integrasi ini juga menjadikan siswa menikmati proses

pembelajaran yang menyenangkan dan tidak monoton. Peran guru dalam hal

ini sangatlah penting dalam rangka mewujudkan orientasi pembelajaran yang

dinamis dan menyenangkan tersebut.

Pada   pelajaran bahasa Indonesia misalnya, menjadi dasar bagi siswa

dalam mempelajari mata pelajaran lainnya. Mengingat semua teks pembelajaran

menggunakan bahasa Inadonesia sebagai bahasa pengantarnya. Sehingga bahasa

Indonesia dalam hal ini menjadi mata pelajaran yang fungsional. Di samping
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penguasaan kaidah bahasa, siswa harus menggunakannya untuk berbagai

keperluan, termasuk untuk mengembangkan karakter yang baik. Sebagai

contoh, untuk menguatkan karakter jujur, pembelajaran bahasa dapat diberi

muatan nilai-nilai kejujuran dalam kurikulumnya.

Berikutnya, pembelajaran sains akan sangat berperan dalam

pembentukan karakter jika melalui integrasi nilai-nilai karakter tertentu.

Beberapa penelitian menunjukan bahwa sains diyakini berperan pen- ting dalam

pengembangan karakter warga masyarakat dan Negara. Mengingat kemajuan

produk sains yang amat pesat, keampuhan proses sains yang dapat ditransfer

pada berbagai bidang lain, dan kekentalan muatan nilai, sikap, dan moral di

dalam sains.73Sains atau dulu disebut IPA, menjadi ilmu dasar dan terapan yang

membutuhkan sentuhan nilai untuk mengintegrasikannya. Prasetyo dalam

sebuah artikel yang berjudul Taksonomi untuk Pendidikan Fisika (Sains), tahun

1998 menyebutkan ada lima ranah dalam taksonomi pendidikan sains.

1) Ranah pengetahuan (knowledge domain). Ranah ini menyangkut

bagaimana peserta didik mengetahui dan memahami tentang konsep-konsep dan

ilmu dalam disiplin ilmu yang dipelajari. Beberapa hal yang masuk ranah ini di

antaranya: fakta, konsep, hukum (prinsip-prinsip), hipotesis dan teori yang

digunakan para saintis, dan masalah-masalah sains dan sosial.

2) Ranah proses pengetahuan (process of science domain), yaitu

penggunaan beberapa proses sains untuk penelitian dan penemuan ilmiah.

73Darmiyati, Zuchdi dkk., Pengembangan Model Pendidikan Karakter Terintegrasi dalam

Pembelajaran Bidang Studi Di Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Cakrawala Pendidikan, 2010), h.4.
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Dalam proses riset dan discovery, para ilmuan melakukan kajian yang

mendalam untuk sebuah proses pengetahuan. Ada nilai dan prinsip yang

digunakan un tuk menghasulkan produk pengetahuan. Ilmu pengetahuan pada

dasarnya merupakan sesuatu yang netral dan bebas nilai. Namun terkadang

untuk kepentingan tertentu, ada upaya rekayasa dan penhkondisian proses riset,

yang pada produk penelitiannya akan menguntungkan kepentingan tertentu. Di

sinilah nilai- dan prinsip ilmiah mendapatkan relevansinya yang nyata.

3) Ranah kreatifitas (creativity domain). Ranah kreatifitas mengacu

pada kemampuan menciptakan dan menghasilkan sebuah produk.

Kreatifitas bukan hanya berasal dari sebuah pengetahuan dalam

pembelajaran, namun lebih pada kemampuan imaginasi terhadap realyas yang

belum tercipta sebelumnya. Proses mengkombinasikan beberapa objek dan

ide melalui cara-cara baru; menghasilkan alternatif atau menggunakan objek

yang tidak biasa digunakan, mengimajinasikan, memimpikan dan

menghasilkan ide-ide yang luar biasa. Kreatifitas membutuhkan kemampuan

imaginasi, mencipta dan menggunakan alternative untuk menghasilkan hal

baru yang lebih bermanfaat.

4) Ranah sikap (attitudinal domain). Ranah sikap, atau yang dalam

taksonominya bloom disebut dengan afeksi, mengacu pada tampilan perilaku

siswa dalam kehidupan. Pada ranah ini, mencakup pengembangan sikap

positif terhadap sains secara umum, sains di sekolah, dan para guru sains,

pengembangan sikap positip terhadap diri sendiri, misalnya dengan ungkapan

yang mencerminkan rasa percaya diri, pengembangan penghargaan terhadap
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perasaan orang lain, serta pengambilan keputusan tentang masalah- masalah

sosial dan lingkungan. Pada ranah ini, siswa mampu bersikap terhadap sains

dengan bijak, termasuk bagaimana menghargai sebuah proses dan produk

pengetahuan.

5) Ranah terapan (application and connection domain). Hasil akhir dari

sebuah pembelajaran sains pada dasarnya adalah bagaimana sains tersebut

dapat diterapkan secara fungsional. Secara operasional dalam pembelajaran

sains ini, siswa diharapkan mampu mengamati contoh konsep-konsep sains

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, bagaimana menerapkan konsep-konsep

dan keterampilan-keterampilan sains yang telah dipelajari untuk permasalahan

dan kebutuhan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Juga bagaimana siswa

mampu mengambil keputusan untuk diri sendiri, yang berkaitan dengan

kesehatan, gizi dan gaya hidup berdasarkan pengetahuan sains. Sehingga

ketika ranah ini mampu dipadukan secara riil, maka karakter yang terbangun

oleh siswa tidak hanya ilmuan an sich yang terkesan kaku dan statis, namun

bagaimana siswa mampu mempunyai pengetahuan sains yang berkarakter

untuk kebermanfaatan. Sains tidak lagi menjadi disiplin ilmu yang seakan-akan

meninggalkan nilai kemanusiaan, justru sains tercipta untuk kepentingan

kemanusiaan.

Berikutnya mata pelajaran yang menjadi pilar dalam pembelajaran

Sekolah dasar adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). IPS

merupakan mata pelajaran yang membahas seperangkat peristiwa, fakta, konsep,

dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Secara umum, mata pelajaran
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IPS merupakan kumpulan dari beberapa disiplin ilmu social, mulai dari

sosiologi, sejarah, politik, ekonomi sampai pada antropologi. Secara umum

tema-tema dalam pembelajaran   IPS meliputi:   budaya, waktu,

kesinambungan dan perubahan, orang, tempat dan lingkungan, pengembangan

individu dan identitas, individu, kelompok, dan institiusi, kekuasaan, otoritas

dan pemerintahan, Produksi distribusi dan konsumsi, ilmu, teknologi dan

masyarakat, koneksi global dan kesaling-bergantungan, idealitas dan praksis

kewarganegaraan.

Mata pelajaran IPS menekankan pada terbentuknya peserta didik untuk

dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggungjawab,

serta warga dunia yang cinta damai, atau yang sering disebut dengan good

citizen. Pendidikan Kewarga-negaraan (PKn), menjadi muara dari integrasi mata

pelajaran ini. PKn yang dulu pernah disebut dengan Pendidikan Moral pancasila

menjadi hilirisasi nilai karakter yang sudah terbangun dalam mata pelajaran

lainnya. Melalui PKn ini, peserta didik akan mampu membaca dan menyikapi

fenomena-fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. Fenomena sosial in i s i f

a t n y a kompleks, menyangkut berbagai aspek kehidupan. Sehingga, kajiannya

memerlukan dukungan dari berbagai disiplin ilmu.

Para siswa perlu dibantu untuk mengembangkan kemampuan dalam

membuat keputusan yang rasional dan menjadi diri bagian dari masyarakat dan

sebagai bagian dari warga Negara dan warga dunia. Sehingga mereka tidak lagi

bersikap eksklusif, merasa benar sendiri dan tertutup. Pendidikan karakter pada

PKn ini pada akhirnya memahamkan peserta didik akan realitas bangsa dan
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masyarakat yang majemuk. Perbedaan masing-masing komponen bangsa pada

hakekatnya adalah mozaik yang akan membentuk kesatuan yang harmoni dan

indah. Sikap saling menghormati, menghargai dan toleransi akan mampu

membekas dalam hati sanubari mereka.

6. Model Pendidikan Karakter di Pesantren.

a. Konsep Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren.

Secara konsepsional, pendidikan karakter terdiri dari dua kata, yaitu

pendidikan dan karakter. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pendidikan

bermakna proses pengubahan sikap dan perilaku, baik individu maupun

kelompok, bisa melalui mekanisme pengajaran atau pelatihan.74 Dengan kata lain,

pendidikan adalah usaha sadar dari seseorang maupun kelompok untuk

mencerdaskan dirinya maupun lingkungannya. Sementara itu, kata karakter

sendiri bermakna watak, tabiat, dan perilaku dari seseorang yang dihasilkan

melalui proses internalisasi dari berbagai konsep kebijakan yang dapat dijadikan

landasan dalam kehidupan sehari-hari.

Muhlas Samani dan Hariyanto memaknai karakter sebagai nilai-nilai dasar

yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas

maupun pengaruh lingkungan yang membedakannya dengan orang lain, serta

74http://kbbi.web.id/didik, diakses tanggal 22 Desember 2019.
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diwujudkan dalam sikap dan prilakunya dalam kehidupan sehari-hari.75 Konteks

ini, orang yang berkarakter dapat disebut juga orang yang berkepribadian.

Kepribadian sendiri merupakan hasil dari bentukan yang bersifat khas dalam diri

seseorang, baik melalui kebiasaan, norma, lingkungan, maupun kondisi sosial.76

Secara yuridis, makna pendidikan karakter secara implisit tertuang dalam

definisi pendidikan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.77 Ketentuan yang tertuang

dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

mengisyaratkan bahwa pada hakikatnya, pendidikan harus mampu mencapai

tujuan fundamentalnya, yakni bagaimana menjadikan peserta didik dapat aktif

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, sekaligus mempunyai perilaku

dan kepribadian yang baik dan mulia.

Tujuan pendidikan di atas mengisyaratkan karakter-karakter yang

diharapkan dari anak didik sebagai buah dari proses pendidikan. Karakter identik

dengan kepribadian atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri, karakteristik, atau

sifat khas diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima

75Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
Remaja Rosyda Karya, 2012), h.47.

76Marzuki, Konsep Dasar Pendidikan Karakter, Makalah tidak diterbitkan.

77Abdul Kadir dkk., Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2014),
h.62.
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dari lingkungan seperti keluarga pada masa kecil, lingkungan sekolah, maupun

lingkungan masyarakat. Ada yang berpendapat bahwa baik atau buruknya

karakter sesorang sudah menjadi bawaan dari lahir. Jika bawaaannya baik,

manusia akan baik. Sebaliknya, jika bawaannya buruk, seseorang itu akan

berkarakter buruk. Jika pendapat ini benar berarti, lingkungan baik lingkungan

keluarga, sekolah, maupun masyarakat tidak dapat merubah karakter seseorang.

Sementara itu, kelompok yang lain berpendapat bahwa karakter itu dibentuk dan

diupayakan sehingga pendidikan karakter bermakna untuk membawa manusia

berkarakter baik. Pendapat terakhir inilah yang banyak diikuti sekarang, terutama

oleh para ahli pendidikan di Indonesia, sehingga pendidikan karakter sangat

digalakkan di Indonesia pada umumnya dan khususya di lembaga-lembaga

pendidikan formal. Sistem pendidikan Indonesia, pendidikan karakter mempunyai

fungsi dan tujuan masing-masing.

Tujuan pendidikan karakter adalah untuk mengembangkan nilai-nilai yang

membentuk karakter bangsa, yaitu Pancasila, meliputi: (1) mengembangkan

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berhati baik, berperilaku baik,

dan berpikiran baik; (2) membangun bangsa yang berkarakter Pancasila; dan (3)

mengembangkan potensi agar mempunyai sifat percaya diri, bangga terhadap

Negaranya dan bersikap baik kepada orang lain.78

Berdasarkan fungsinya, pendidikan karakter berfungsi untuk: (1)

membangun kehidupan yang multikultural; (2) membangun kehidupan Bangsa

yang cerdas, berbudaya luhur, dan berkontribusi dalam pengembangan kehidupan

78Balitbang Kemendiknas, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, Pusat Kurikulum
dan Perbukuan, (Jakarta: Kemendiknas, 2011), hlm. 7. 6Balitbang., Panduan Pelaksanaan., hlm. 7.
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manusia; dan (3) membangun sikap yang cinta damai, kreatif, dan mandiri.79

Ketiga fungsi tersebut dapat dipahami bahwa cara bersikap kepada orang lain

yang berbeda merupakan salah satu instrument sukses tidaknya pendidikan

karakter yang diimplementasikan.

Pendidikan karakter di sekolah merupakan kebutuhan vital agar generasi

penerus dibekali dengan kemampuan-kemampuan dasar yang tidak saja mampu

menjadikannya long-life learners sebagai salah satu karakter penting untuk hidup

di era global ini, tetapi juga mampu berfungsi dengan peran serta yang positif baik

sebagai pribadi, sebagai anggota keluarga, maupun sebagai warga negara. Untuk

itu, perlu dilakukan upaya-upaya instrumental untuk meningkatkan keefektifan

proses pembelajarannya disertai pengembangan kultur yang positif.

Pesantren atau yang dikenal dengan pondok pesantren merupakan satu

bentuk pendidikan keislaman yang melembaga di Indonesia. Kata pondok (kamar,

gubug, rumah kecil) dipakai dalam Bahasa Indonesia mempunyai arti

kesederhanaan bangunan.80 Mastuhu berpendapat bahwa pesantren adalah

lembaga pendidikan Islam untuk memahami, menghayati dan mengamalkan

ajaran Islam (tafaqquh fi al-dīn) dengan terus menerus menekankan pentingnya

moral agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari hari.81

Berangkat dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan berbasis

79Balitbang Kemendiknas, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, Pusat Kurikulum
dan Perbukuan, h.7.

80Soedjoko Prosodjo, Profil Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1974), h.11.

81Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren-Suatu Kajian Tentang Usnur dan
Nilai Istem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), h.6.



60

pesantren adalah upaya memadukan sistem pendidikan di sekolah formal dan

sistem pesantren yang masing-masing punya keunggulan.

Pendidikan formal cenderung berfokus pada kecerdasan akademik,

meskipun tidak lantas mengabaikan hal-hal yang bersifat spiritual. Pendidikan di

pesantren cendrung berfokus pada keunggulan spiritual, meskipun tidak lantas

mengabaikan keunggulan intelektual. Memadukan antara sistem pendidikan

formal dengan system pendidikan yang ada dalam dunia pondok pesantren akan

melahirkan kekuatan pendidikan yang mampu menghasilkan generasi berkarakter,

generasi yang mumpuni kecerdasan intelektualnya, emosionalnya, dan

spiritualnya.

Karakter yang diharapkan lahir dari sekolah adalah terbangunnya

pengetahuan terkait akhlak (moral knowing) dan kesadaran akhlak (moral

awarnes). Dua modal ini sangat berharga bagi peserta didik dalam menjalani

kehidupan sehari-hari, baik di sekolah, di rumah maupun ketika berinteraksi

dengan masyarakat. Kemauan peserta didik untuk berakhlak sesuai norma agama

dan norma sosial yang ada (moral action) sekaligus rasa tanggung jawab untuk

taat pada perilaku yang sesuai dengan norma agama dan sosial kemasyarakatan

(moral responsibility) lahir out put-out put dunia pondok pesantren. Peserta didik

yang memiliki moral knowing, morala warnes, moral action serta moral

responsibility yang kokoh akan menjadi pribadi yang berakhlak mulia. Melalui

pembinaan yang menjadi rutinitas sehari-hari, terbinalah anak didik dengan

karakter yang melekat dalam dirinya tanpa ada paksaan. Jadi karakter itu

merefleksi dalam nilai-nilai kehidupan sehari-hari.
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b. Proses Pembentukan Karakter.

Secara teori, pembentukan karakter anak sudah dimulai dari sejak usia 0-8

tahun. Artinya dimasa usia tersebut karakter anak masih dapat berubah-ubah

tergantung dari pengalaman hidupnya. Membentuk karakter anak harus dimulai

sedini mungkin bahkan sejak anak itu dilahirkan sebab berbagai pengalaman yang

dilalui oleh anak semenjak perkembangan pertamanya akan berpengaruh besar

terhadap pembentukan karakter anak itu sendiri. Tumpukan pengalaman ini

mewujudkan apa yang dinamakan dengan pembentukan karakter diri secara

utuh.82

Karakter yang kuat dibentuk oleh penanaman nilai yang menekankan

tentang baik dan buruk. Nilai ini dibangun melalui penghayatan dan pengalaman.

Sehingga karakter yang kuat akan cenderung hidup secara berakar pada diri anak-

anak jika semenjak awal telah dibangkitkan keinginan untuk mewujudkannya.

Oleh karena itu, jika sejak kecil anak sudah dibiasakan untuk mengenal karakter

positif, maka anak itu akan tumbuh menjadi pribadi yang tangguh, percaya diri

dan empati, sehingga anak akan merasa kehilangan jika ia tidak melakukan

kebiasaan baiknya tersebut. Itulah sebabnya dalam tahap pembentukan karakter

sangat diperlukan perhatian yang lebih pada pendidikan anak.

Adapun proses pembentukan karakter anak itu sendiri tidak berjalan

dengan seadanya, namun ada kaidah-kaidah tertentu yang harus diperhatikan.

Menurut Anis Mata dalam bukunya yang berjudul Membentuk Karakter Muslim

menyebutkan beberapa kaidah pembentukan karakter sebagai berikut:

82Arismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building Bagaimana Mendidik
Anak     Berkarakter A, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), h.124.
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Kaidah 1: Kebertahapan.

Artinya proses perubahan, perbaikan, dan pengembangan harus dilakukan

secara bertahap. Seorang anak dalam hal ini tidak bisa dituntut untuk berubah

sesuai yang diinginkan secara tiba-tiba dan instant, namun ada tahapan-tahapan

yang harus dilalui dengan sabar dan tidak terburuburu. Adapun orientasi dari

kegiatan ini adalah terletak pada proses dan bukan pada hasil. Sebab yang

namanya proses pendidikan itu tidak langsung dapat diketahui hasilnya akan

tetapi disini membutuhkan waktu yang lama sehingga hasilnya nanti paten.

Kaidah 2: Kesinambungan.

Artinya perlu adanya latihan yang dilakukan secara terus menerus.

Seberapapun kecilnya porsi latihan yang penting adalah pada kesinambungannya.

Sebab proses yang berkesinambungan inilah yang nantinya membentuk rasa dan

warna berfikir seseorang yang lama-lama akan menjadi kebiasaan dan seterusnya

menjadi karakter pribadi anak yang khas dan kuat.

Kaidah 3: Momentum.

Artinya mempergunakan berbagai momentum peristiwa untuk fungsi

pendidikan dan latihan. Misalnya menggunakan bulan Ramadhan untuk

mengembangkan sifat sabar, kemauan yang kuat, kedermawanan dan lain-lain.

Kaidah 4: Motivasi Intrinsik.

Artinya karakter anak akan terbentuk secara kuat dan sempurna jika

didorong oleh keinginan sendiri bukan merupakan paksaan dari orang lain.

Proses merasakan sendiri dan melakukan sendiri adalah sebuah proses

yang penting. Hal ini sesuai dengan kaidah umum bahwa mencoba sesuatu akan
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lebih berbeda hasilnya antara yang dilakukan sendiri dengan hanya yang bisa

dilihat dan diperdengarkan saja. Oleh karena itu pendidikan harus menanamkan

motivasi yang kuat dan lurus serta melibatkan aksi fisik yang nyata.

Kaidah 5: Pembimbing.

Artinya perlunya bantuan orang lain untuk mencapai hasil yang lebih baik

daripada dilakukan seorang diri. Pembentukan karakter ini tidak bisa dilakukan

tanpa seorang kyai, ustadz/ah atau pembimbing. Hal ini karena kedudukan

seorang ustadz/ah selain untuk memantau dan mengevaluasi perkembangan anak-

anak ustadz/ah juga berfungsi sebagai unsur perekat, tempat curhat dan sarana

tukar pikiran bagi anak didiknya.83

c. Metode Pendidikan Karakter di Pesantren

Pendidikan karakter membutuhkan proses atau tahapan secara sistematis

dan gradual, sesuai dengan fase pertumbuhan dan perkembangan anak didik.

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan

(acting), dan kebiasaan (habit). Jadi karakter itu tidak terbatas pada pengetahuan

saja, seseorang yang memiliki pengetahuan tentang kebaikan belum tentu mampu

bertindak sesuai dengan yang diketahuinya, jika tidak terlatih (habit) untuk

melakukan kebaikan tersebut. Demikian halnya dengan karakter, yang

menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian, menurut

Lickona diperlukan tiga komponen karakter yang baik, yaitu moral knowing,

moral feelings, dan moral actions. Hal ini diperlukan agar anak didik betulbetul

83Muhammad Anis Mata, Membentuk Karakter Cara Islami, (Jakarta: Al-I’tishom
Cahaya Umat, 2003), h.67-70.
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mengetahui, merasakan dan mengerjakan sekaligus nilai-nilai kebajikan.84

Seorang bijak mengatakan: “When wealth is lost, nothing is lost. When health is

lost some thing is lost. When character is lost, everything is lost”. Bila harta

kekayaan yang hilang, belum berarti kehilangan sesuatu. Bila kesehatan hilang,

barulah ada sesuatu yang hilang. Bila karakter yang hilang, berarti hilanglah

segalanya.85

Karakter kebaikan sesungguhnya telah melekat dalam diri manusia secara

fitrah. Dengan bekal kemampuan inilah manusia mampu membedakan antara

kebaikan dan keburukan, dan kebermanfaat dengan ketidakbermanfaatan.86

Banyak fakta menunjukkan bahwa orang yang awalnya baik berakhir dengan

keburukan. Di sinilah pentingnya pendidikan karakter. Pendidikan karakter

mempunyai peran yang penting untuk menjaga karakter kebaikannya sepanjang

hayatnya dan pesantren adalah lembaga pendidikan dengan bentuk khas sebagai

proyeksi totalitas kepribadiannya.87

Ciri-ciri pendidikan di pesantren. Imam Bawani merumuskan beberapa

poin mengenai ciri-ciri pendidikan di pesantren, yakni sebagai berikut:88

84Gede Raka, Pendidikan Karakter di Sekolah dari Gagasan ke Tindakan, (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2007), h.68.

85Eddy Prasetya, Sekjen Depag: Tiga Hal Pokok Untuk Kembangkan Akhlak Mulia Anak,
http://eramuslim.com./berita/nas. Diunduh tanggal 24 Desember 2019.

86Sayid Fuad Al-Bahi, Asas al-Nafsiyah li al-Namuwwi min al-Thufulah wa al-Syuyuhah,
(Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabai, 1975), h.347.

87Sayid Fuad Al-Bahi, Asas al-Nafsiyah li al-Namuwwi min al-Thufulah wa al-Syuyuhah,
h.284.

88Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Tradisi Ilam, (Surabaya: al-Ikhlas, 1993), h.99-
100.



65

1) Adanya hubungan yang akrab antara santri dengan kyai. Kyai

memperhatikan sekali kepada para santrinya dan hal ini sangat

dimungkinkan, karna sama-sama tinggal dalam satu komplek.

2) Tunduknya santri kepada kyai. Para santri menganggap bahwa menentang

kyai selain tidak sopan juga dilarang oleh ajaran agama.

3) Hidup hemat dan sederhana benar-benar dilakukan dalam lingkungan

pesantren. Bahkan tidak sedikit yang hidupnya terlalu sederhana atau

terlalu hemat sehingga kurang memperhatikan kesehatannya.

4) Semangat menolong diri sendiri amat terasa. Para santri mencuci pakaian

sendiri, membersihkan kamar tidurnya sendiri bahkan tidak sedikit yang

memasak makananya sendiri.

5) Jiwa tolong menolong atau persaudaraan sangat mewarnai pergaulan di

pesantren. Ini disebabkan, selain kehidupan yang merata di kalangan

dihormati, malahan dianggap memiliki kekuasaan gaib yang bisa

membawa keberuntungan (berkah) atau celaka (malati, mendatangkan

mudlarat).

Dari segi kegiatan, hal yang telah menjadi tradisi atau bahkan menjadi ciri

khas dari pesantren adalah pengajian. Pengajian adalah kegiatan penyampaian

materi kitab yang dikaji oleh seorang kyai kepada para santrinya. Menurut

Nurcholis Madjid, ternyata dalam pengajian ini, segi kognitifnya tidak cukup

diberi tekanan, terbukti dengan tidak adanya sistem kotrol berupa test atau ujian-

ujian terhadap penguasaan santri pada bahan pelajaran yang diterimanya. Disini

para santri kurang diberi kesempatan menyampaikan ide-idenya  apalagi untuk
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mengajukan kritik bila menemukan kekeliruan dalam pelajaran sehingga daya

nalar dan kreatifitas berpikir mereka agak terhambat89

Metode Pembinaan Karakter di Pesantren. Berbicara mengenai masalah

pembinaan karakter anak sama dengan berbicara mengenai tujuan pendidikan.

Karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan

pendidikan adalah pembentukan dan pembinaan akhlak mulia (karakter). Ada dua

pendapat terkait dengan masalah pembinaan karakter yakni:

Pendapat pertama mengatakan bahwa karakter tidak perlu dibina.

Menurut aliran ini karakter tumbuh dengan sendirinya tanpa dibina. Karakter

adalah gambaran batin yang tercermin dalam perbuatan.

Pendapat kedua mengatakan bahwa karakter adalah hasil dari pendidikan,

latihan, pembinaan dan perjuangan keras serta sungguh-sungguh.

Menurut Imam Ghazali seperti dikutip Fathiyah Hasan berpendapat bahwa

sekiranya tabiat manusia tidak mungkin dapat dirubah, tentu nasehat dan

bimbingan tidak ada gunanya. Beliau menegaskan. sekiranya akhlak (karakter) itu

tidak dapat menerima perubahan niscaya fatwa, nasehat dan pendidikan itu adalah

hampa.90 Namun dalam kenyataannya di lapangan banyak usaha yang telah

dilakukan orang dalam membentuk karakter yang baik. Lahirnya lembaga-

lembaga pendidikan dalam rangka pembinaan karakter akan semakin memperkuat

pendapat bahwa karakter memang perlu dibina dan dilatih.

89Muslich Mansur, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.23.

90Fathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi al-Ghazali, (Bandung: al-Ma’arif,
1986), h.66.



67

Islam telah memberikan perhatian yang besar dalam rangka membentuk

karakter yang baik. Karakter yang baik merupakan cerminan dari keimanan yang

bersih. Dalam kamus umum bahasa Indonesia, metode diartikan dengan cara yang

teratur dan terpikirkan baik-baik untuk mencapai suatu maksud.91 Adapun metode

pendidikan karakter adalah:

a) Metode Keteladanan. Metode keteladanan yaitu suatu metode pendidikan

dengan cara memberikan contoh yang baik kepada peserta didik, baik di

dalam ucapan maupun perbuatan.92 Keteladanan merupakan salah satu

metode pendidikan yang diterapkan Rasulullah dan paling banyak

pengaruhnya terhadap keberhasilan menyampaikan misi dakwahnya. Ahli

pendidikan banyak yang berpendapat bahwa pendidikan dengan teladan

merupakan metode yang paling berhasil guna. Hal ini disebabkan karena

secara psikologis anak adalah seorang peniru yang ulung. Murid-murid

cenderung meneladani gurunya dan menjadikannya sebagai tokoh identifikasi

dalam segala hal.

b) Metode Pembiasaan. Menurut M. D Dahlan seperti dikutip oleh Hery Noer

Aly merupakan proses penanaman kebiasaan. Sedang kebiasaan (habit) ialah

cara bertindak yang persistent, uniform dan hampir-hampir otomatis (hampir

tidak disadari oleh pelakunya).93 Pembiasaan tersebut dapat dilakukan untuk

membiasakan pada tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan pola pikir.

91Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia. Cet I,
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h.98.

92Syahidin, Metode Pendidikan Qur’ani: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Misaka Galiza,
1999), h.135.

93Syahidin, Metode Pendidikan Qur’ani: Teori dan Aplikasi, h. 156.




